PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN BERDASARKAN STANDAR 

AKUNTANSI KEUANGAN ENTITAS MIKRO KECIL MENENGAH  

(SAK EMKM) PADA UMKM (Studi Pada Sentana Art Wood) by SUADI, EKO & Anim, Rahmayati, S.E.I, M. Si.
 
 
PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN BERDASARKAN STANDAR 
AKUNTANSI KEUANGAN ENTITAS MIKRO KECIL MENENGAH  
(SAK EMKM) PADA UMKM (Studi Pada Sentana Art Wood) 
 
 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan Kepada  
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 
 
 
 
 
 
 
 
Disusun Oleh : 
EKO SUADI 
155121159 
 
 
 
 
JURUSAN AKUNTANSI SYARIAH 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2019 
ii 
 
PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN BERDASARKAN STANDAR  
iii 
 
iv 
 
 
v 
 
vi 
 
PENGESAHAN 
i 
vii 
 
 
viii 
 
MOTTO 
“Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu dan boleh jadi 
pula kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu, Allah mengetahui 
sedang kamu tidak mengetahui.” 
(QS Al-Baqarah : 216) 
 
“Jangan takut jatuh, karena yang tidak pernah memanjatlah yang tidak pernah 
jatuh.. Jangan takut gagal, karena yang tidak pernah gagal hanyalah orang-orang 
yang tidak pernah melangkah. Jangan takut salah, karena dengan kesalahan yang 
pertama kita dapat menambah pengetahuan untuk mencari jalan yang benar pada 
langkah yang kedua”  
(Buya Hamka) 
 
Salah jurusan bukan berarti salah untuk masa depan 
 
Dzikir, Fikir, dan Amal Sholeh 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ix 
 
PERSEMBAHAN 
Alhamdulillah puji syukur tak lupa dihaturkan kepada Allah SWT karena penulis 
sudah bisa menyelesaikan skripsi ini dengan baik dan pada waktu yang 
diharapkan. 
Tak lupa skripsi ini saya persembahkan kepada : 
1. Kedua orang tua saya. Bapak Slamet Mustari dan Ibu Pujiyem, yang selalu 
senantiasa menyemangati dan mendoakan anaknya untuk menjalani segala 
kegiatan dan urusan anaknya menjadi mudah. Adik saya serta keluarga 
besar yang selalu mendukung saya untuk pendidikan yang terbaik. 
2. Kepada Bapak dan Ibu Hafid serta Santri Masjid Darul Falah (Mas 
Buyung, Mas Wahib, Mas Edi, Mas Safrud, Zaenal, Sandi, Hakiman, 
Agung, Jonson) yang selalu menjadikan penyemangat untuk saling 
menjalani perkuliahan dengan semangat. 
3. Kepada teman-teman (Ajeng, Mega) yang selalu menemani dalam proses 
pengerjaan skripsi dari awal sampai selesai. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
x 
 
KATA PENGANTAR 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb 
Alhamdulillahirobbil’alamin, segala puji dan syukur bagi Allah SWT yang 
telah melimpahkan rahmat, karunia dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat 
menyelesikan skripsi yang berjudul “Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan 
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM) Pada 
UMKM (Studi Pada Sentana Art Wood)”. Skripsi ini disusun untuk 
menyelesaikan Studi jenjang Strata 1 (S1) Jurusan Akuntansi Syariah, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan, 
bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran, 
waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan 
setulus hati penulis mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Prof. Dr. H. Mudhofir, S.Ag, M.Pd., Rektor Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta. 
2. Drs. H. Sri Walyoto, M.M.,Ph.D., Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
3. Marita Kusuma Wardani, S.E., M.Si., Ak., C.A., Ketua Jurusan Akuntansi 
Syariah. 
4. Anim Rahmayati, M.Si, selaku dosen Pembimbing Skripsi yang telah 
memberikan banyak pengarahan dan bimbingan dalam penyelesaiaan skripsi. 
5. Biro Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam atas bimbingannya dalam 
menyelesaikan skripsi  
xi 
 
6. Seluruh Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta yang telah 
memberikan ilmu yang bermanfaat. 
7. Keluarga tercinta. Ibu, Bapak dan Adik tersayang yang selalu mendoakan dan 
mendukung penulis dalam segala hal. Keberhasilan penulis adalah buah dari 
doa kalian 
8. Keluarga besar penulis yang selalu memberikan doa dan semangat, sehingga 
penulisan skripsi dapat terselesaikan dengan baik. 
9. Sahabat serta teman-teman di IAIN Surakarta terkhusus teman-teman 
Akuntansi Syariah E 2015. 
10. Keluarga Besar Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) Cabang 
Sukoharjo yang telah memberikan kesempatan untuk terus menjadi pribadi 
yang progresif. 
11. Bapak dan Ibu Susana serta Mbak Luki, yang telah bersedia menjadi 
narasumber dan membantu dalam terselesaikannya skripsi ini. 
12. Dan semua pihak yang tidak dapat disebut satu persatu yang telah 
memberikan doa, dorongan serta bantuan selama menyusun skripsi. 
Harapan penulis semoga penelitian ini bermanfaat bagi semua pihak.  
 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb 
 
Surakarta, 22 Juli 2019  
Penulis, 
 
 
Eko Suadi 
xii 
 
ABSTRACT 
 
The purpose of this study was to find out the practice of recording and 
preparing financial reports based on SAK EMKM at UMKM UD Sentana Art 
Wood in Dk. Gesingan RT 01 / RW 09 Ds. Luwang, Kec. Gatak, Kab. Sukoharjo, 
Central Java. 
This study uses a qualitative approach using primary and secondary data 
taken from the UD Sentana Art Wood. Data collection techniques in this study 
used interview techniques and documentation. The analysis technique uses the 
Miles and Huberman Model. 
The results showed that recording at UD Sentana Art Wood was still 
simple, namely recording based on income and expenditure. Preparation of 
financial statements based on SAK EMKM which consists of income statements, 
statements of financial position and notes to financial statements. The income 
statement shows that the company's profit amounted to Rp102,959,099. The 
statement of financial position shows assets of Rp6,267,838,451, liabilities of 
Rp2,665,894,052 and equity of Rp3,601,944,399. Notes to the Financial 
Statements present explanations starting from the general entity report, the 
entity's accounting policies and explanations for each account in the Financial 
Position Report and the Income Statement. 
 
Keywords: SAK EMKM, Financial Statements, UMKM. 
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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui praktek pencatatan dan 
melakukan penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM di UMKM 
UD Sentana Art Wood di Dk. Gesingan RT 01/RW 09 Ds. Luwang, Kec. Gatak, 
Kab. Sukoharjo, Jawa Tengah. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan 
data primer dan sekunder yang diambil dari perusahaan UD Sentana Art Wood. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik wawancara 
dan dokumentasi. Teknik analisis menggunakan Model Miles and Huberman. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pencatatan di UD Sentana Art Wood 
masih sederhana, yaitu mencatat berdasarkan pemasukan dan pengeluaran. 
Penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM yang terdiri dari laporan 
laba rugi, laporan posisi keuangan dan catatan atas laporan keuangan. Laporan 
laba rugi menunjukkan bahwa perusahaan laba sebesar Rp102.959.099. Laporan 
posisi keuangan menunjukkan asset sejumlah Rp6.267.838.451, liabilitas 
sejumlah Rp2.665.894.052 dan ekuitas sejumlah Rp3.601.944.399. Catatan Atas 
Laporan Keuangan menyajikan penjelasan-penjelasan mulai dari laporan umum 
entitas, kebijakan akuntansi entitas dan penjelasan-penjelasan setiap rekening 
pada Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Laba Rugi . 
 
Kata kunci: SAK EMKM, Laporan Keuangan, UMKM. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
UMKM merupakan salah satu jenis usaha yang sangat banyak di Indonesia. 
Dalam perekonomian, Indonesia tidak terlepas dari kegiatan usaha yang di 
lakukan oleh individu maupun kelompok, terkait  pula dengan Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah (UMKM). UMKM Merupakan kegiatan ekonomi paling 
banyak dilakukan oleh masyarakat indonesia, dimana UMKM sangat berperan 
penting dalam menciptakan lapangan pekerjaan, sekaligus membantu pemerintah 
dalam  mengurangi angka pengangguran yang ada.  
Disamping itu kegiatan UMKM pastinya tidak terlepas dari aktivitas 
akuntansi yang sangat berguna untuk menunjukkan perkembangan atau kondisi 
keuangan pada UMKM. Kelangsungan hidup UMKM tersebut dapat terekam dan 
menjadi bahan untuk mengevaluasi kegiatan UMKM. Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah (UMKM) juga merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi 
bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau besar 
(Undang-undang No. 20 Tahun 2008). 
UMKM memegang peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi dan 
penyerapan tenaga kerja di Indonesia sehingga secara tidak langsung, peranan 
UMKM di perekonomian nasional terhitung cukup besar. Jumlah tersebut 
mencapai 99,99% dan penyerapan tenaga kerja mencapai 97,02%. Dari data 
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tersebut, terlihat bahwa kondisi UMKM di Indonesia semakin berkembang, 
apabila UMKM dikelola dengan baik maka dapat tercipta UMKM yang tangguh 
sehingga dapat menopang perekonomian Indonesia (www.depkop.go.id). 
Hasil penelitian Hendrian dan Hadiwidjaja (2016) menunjukkan bahwa 
kemampuan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam ekonomi 
Indonesia saat ini mendapat dukungan dari berbagai pemangku kepentingan, 
termasuk pemerintah, perbankan dan lembaga keuangan serta masyarakat luas. 
Namun, dalam penerapan standar akuntansi dalam laporan keuangan masih 
lemah. Banyak UMKM hanya melakukan pencatatan akuntansi sederhana. Data 
lapangan hanya menunjukkan 4% dari semua responden yang menggunakan 
standar akuntansi dalam menyusun laporan keuangan. Sangat ironis jika kita 
membandingkannya dengan peran penting UMKM dalam GDP (Gross Domestic 
Product) hampir 58%. 
Kemampuan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam 
perekonomian Indonesia didukung oleh berbagai pemangku kepentingan, seperti 
pemerintah, perbankan atau lembaga keuangan lainnya dan masyarakat. Artinya, 
pengembangan UMKM sudah menjadi titik fokus pemerintah untuk menangani 
krisis ekonomi di Indonesia. Pemerintah telah berusaha untuk mendorong UMKM 
untuk terus memberikan bantuan keuangan melalui Kredit Usaha. Meskipun 
kemajuan UMKM di Indonesia sangat pesat, pengusaha di UMKM memiliki 
pemahaman yang lemah mengenai akuntansi dan laporan keuangan dan urgensi 
penggunaannya. Oleh karena itu, perlu untuk membekali mereka dengan 
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pengetahuan akuntansi dan pelaporan keuangan (Hendrian dan Hadiwidjaja, 
2016). 
Masih rendahnya pemahaman pelaku UMKM mengenai akuntansi dan 
standar akuntansi keuangan menjadi masalah mendasar bagi Usaha Mikro, Kecil 
& Menengah (UMKM) di Indonesia. Hal tersebut menyebabkan suatu UMKM 
sulit untuk membuat dan mengelola laporan keuangan. Dengan adanya Standar 
Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP) pada 1 
Januari 2011 diharapkan dapat membantu usaha kecil dan menengah dalam 
membuat laporan keuangan dengan mudah, transparan dan akuntabel. Namun, 
masih banyak UMKM yang belum mampu menerapkan SAK ETAP dengan benar 
karena dianggap masih terlalu rumit untuk diterapkan (Diana, 2018). 
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) selanjutnya menyusun Standar Akuntansi 
Keuangan (SAK) yang lebih sederhana dari Standar Akuntansi Keuangan Entitas 
Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP) yaitu Standar Akuntansi Keuangan 
Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM). Hal ini dikarenakan masih 
banyaknya UMKM di Indonesia yang belum mampu untuk membuat serta 
menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan SAK ETAP. Pada tanggal 1 
Januari 2018, SAK EMKM efektif diberlakukan sebagai standar yang bisa 
membantu sekitar 57.900.000 pengusaha UMKM di Indonesia. SAK EMKM 
memang ditujukan kepada UMKM agar semakin mudah dalam menyusun serta 
membuat laporan keuangan, karena SAK EMKM ini jauh lebih sederhana dari 
SAK ETAP (Diana, 2018). 
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SAK EMKM kepanjangan dari Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro 
Kecil dan Menengah yang dirancang secara khusus sebagai patokan standar 
akuntasi keuangan pada UMKM. Standar Keuangan ini disusun dan disahkan 
oleh IAI atau Ikatan Akuntasi Indonesia sebagai sebuah organisasi profesi yang 
menaungi seluruh akuntan di Indonesia (www.iaiglobal.or.id).  
Tingginya Potensi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam 
perkembangan perekonomian tidak diimbangi dengan kualitas UMKM seperti 
kurangnya pencatatan dan pengelolaan keuangan yang merupakan faktor kunci 
dalam keberhasilan UMKM tersebut. Permasalahan yang paling mendasar pada 
UMKM adalah pencatatan dan penyusunan laporan keuangan yang belum 
memadai dan sangat sederhana, dikarenakan UMKM banyak mengalami kendala 
dalam pembuatannya, berbagai faktor seperti kurangnya keterampilan yang 
dimiliki mengenai pencatatan akuntansi, karena UMKM kebanyakan hanya 
mencatat jumlah barang diterima dan dikeluarkan, jumlah barang dibeli dan 
dijual, dan jumlah piutang dan hutang, tanpa menggunakan standar akuntansi 
keuangan yang ada, sehingga masih belum mencerminkan informasi keuangan 
yang sebenarnya di dalam UMKM tersebut. 
Sentana Art Wood terletak di Kerten Rt 02/05, Trangsan, Gatak, Kabupaten 
Sukoharjo, Jawa Tengah (57557), merupakan salah satu UMKM yang bergerak 
dibidang mebel atau furniture. Merupakan usaha yang melakukan kegiatan hanya 
dipasar ekspor, dengan pangsa pasar Amerika Serikat dan Eropa. Pada Sabtu, 05 
Januari 2019 peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Susana selaku manajer 
sekaligus pemilik Sentana Art Wood. Berdasar Hasil wawancara tersebut 
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memperlihatkan bahwa UMKM Sentana Art Wood belum menerapkan SAK 
EMKM yang diberlakukan untuk UMKM hal ini dikarenakan masih minimnya 
informasi dan sosialisasi mengenai SAK EMKM kepada pelaku UMKM dikota 
Surakarta khususnya UMKM di Trangsang Gatak ini.  
“Di Sentana ini belum membuat laporan keuangan yang standar sesuai SAK 
EMKM, namun hanya menuliskan pemasukan dan pengeluaran secara 
sederhana. Hal ini dikarenakan belum adanya tenaga yang memdai untuk 
meyusunnya.” 
 
Kemudian Pencatatan laporan keuangan di Sentana Art Wood juga masih 
tergolong sederhana, dengan hanya mencatat pemasukan dan pengeluaran setiap 
harinya. Sentana Art Wood menghadapi permasalahan dalam penyusunan laporan 
keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM. Ada beberapa kendala yang ada 
antara lain di Sentana Art Wood belum terlalu memahami tentang laporan 
keuangan dengan baik. Sentana Art Wood merupakan usaha dengan skala 
menengah yang bergerak dibidang manufaktur. UMKM ini memiliki pasar 
Amerika dan Eropa yang dimana dalam proses ekspornya sudah atas nama 
pemilik sendiri, bukan menggunakan jasa ekspor atau lainnya. 
Menyadari situasi dan kondisi seperti ini, maka diperlukan inovasi dalam 
penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi keuangan. 
UMKM sedikit dipermudah dengan adanya Standar Akuntansi Keuangan Entitas 
Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) yang diterbitkan oleh Ikatan 
Akuntansi Indonesia (IAI) yang dimana Exposure Draft Standar Akuntansi 
Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (ED SAK EMKM) telah disetujui 
Dewan Standar Akuntansi Keuangan  dalam rapatnya pada tanggal 18 Mei 2016, 
dengan adanya SAK EMKM  dapat membantu  memudahkan pelaku UMKM 
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dalam mengaplikasikan Akuntansi pada usaha mereka sehingga dapat dengan 
mudah menyusun laporan keuangan sesuai dengan standar. Meskipun SAK 
EMKM bisa dibilang sederhana, namun dapat memberikan informasi yang handal 
dalam penyajian laporan keuangan. 
Menurut penelitian Saragih dan Surikayanti (2015) akuntansi merupakan 
kunci indikator kinerja usaha, .melalui penerapan akuntansi yang baik diharapkan 
UMKM dapat mengetahui bagaimana perkembangan dan kesehatan usahanya 
serta menilai kinerja perusahaan selama satu periode. Oleh karena itu untuk 
melihat kesehatan kondisi keuangan satu periode dan kemudian dari hasil laporan 
keuangan yang telah disusun dapat diambil suatu keputusan untuk perkembangan 
perusahaan di periode berikutnya.  
Standar laporan keuangan yang akurat akan membantu UMKM dalam 
pengembangan bisnis. Jika UMKM sudah memiliki standar laporan keuangan 
maka Bank akan lebih mudah untuk merespon dan menilai kelayakan UMKM 
untuk mendapatkan kredit usaha (Hendrian dan Hadiwidjaja, 2016). Oleh karena 
itu pentingnya laporan keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM harus dibuat 
oleh UMKM sebagai alat untuk mendapatkan akses modal yang lebih mudah dari 
pihak lembaga keuangan. 
Beberapa penelitian terdahulu yang meneliti tema penyusunan laporan 
keuangan antara lain, penelitian Frilisia dan Wirajaya (2018) menunjukkan bahwa 
PT. Aira Nusantara Indah tidak membuat laporan keuangan, sehingga penyajian 
laporan keuangan tidak sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP) dan PT. Aira Nusantara Indah memiliki 
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kendala dalam menerapkan SAK ETAP untuk penyusunan laporan keuangannya. 
Penelitian Ningtyas (2017) menunjukkan bahwa UMKM Bintang Malam 
Pekalongan belum menerapkan laporan keuangan sesuai SAK EMKM dan 
peneliti dalam hal ini membantu dalam penyusunan laporan keuangan berdasar 
SAK EMKM yang baik. Penelitian Tatik (2018) menunjukkan bahwa XYZ belum 
menerapkan penyusunan laporan keuangan sesuai SAK EMKM dan peneliti 
dalam hal ini membantu dalam penyusunan laporan keuangan berdasar SAK 
EMKM yang baik. 
Berdasarkan latar belakang di atas dan fenomena yang ada di Sentana Art 
Wood penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul Penyusunan 
Laporan Keuangan Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro 
Kecil Menengah (SAK EMKM) Pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM). 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, identifikasi masalahnya adalah sebagai 
berikut :  
1. Sentana Art Wood belum menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan 
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK 
EMKM). 
2. Tidak adanya bagian keuangan atau akuntansi di Sentana Art Wood untuk 
membuat laporan keuangan. 
3. Minimnya informasi dan sosialisasi terkait Standar Akuntansi Keuangan 
Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM). 
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1.3 Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih fokus dan mendapat hasil yang maksimal maka 
penelitian ini perlu adanya batasan. Batasan penelitian ini adalah antara lain : 
1. Penelitian ini hanya membahas mengenai penyusunan laporan keuangan 
berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah 
(SAK EMKM). 
2. Penelitian ini hanya menggunakan satu objek Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) saja dalam penelitiannya. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Bagaimana penyusunan laporan keuangan pada Sentana Art Wood ? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk membahas mengenai penyusunan laporan 
keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan 
Menengah (SAK EMKM) pada Sentana Art Wood. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
1. Bagi akademisi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan di bidang akuntansi tentang penyusunan 
laporan keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro 
Kecil dan Menengah (SAK EMKM). 
2. Bagi praktisi 
a. UMKM (Sentana Art Wood) 
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Penelitian ini diharapkan dapat memudahkan pemilik usaha dalam membuat 
laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM. 
b. Regulator 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan masukan untuk regulator seperti 
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) agar memberikan sosialisasi terkait SAK 
EMKM. 
1.7 Hasil Penelitian Yang Relevan 
Tabel 1.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
No Judul 
Populasi 
dan 
sampel 
Metode 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
1 Penyusunan 
Laporan 
Keuangan 
UMKM  
Berdasarkan 
Standar 
Akuntansi 
Keuangan 
Entitas  
Mikro, Kecil 
dan 
Menengah 
(SAK-
EMKM) 
(Study Kasus 
Di UMKM 
Bintang 
Malam  
Pekalongan) 
 
Jilma Dewi 
Ayu Ningtyas, 
S.Pd, M.Si 
 
2017 
Lokasi 
Penelitia
n  ini  
dilaksana
kan di 
UMKM 
Bintang 
Malam  
 
Kualitatif Kesimpulan  bahwa laporan 
keuangan UMKM Bintang Malam  
yang disusun peneliti berdasarkan 
SAK EMKM menyajikan  
1. Posisi keuangan yang disajikan 
dalam neraca per 30 April 2017 
menujukkan total asset 
perusahaan sebesar  
Rp869,585,400 jumlah liabilitas 
sebesar Rp108,987,500 dan 
modal  sebesar Rp760,592,90 
2. Laba bersih perusahaan yang 
menunjukkan kinerja perusahaan 
pada bulan April 2017 sebesar  
Rp75,815,000. 
3. Catatan atas laporan keuangan 
yang  menyajikan gambaran  
umum perusahaan, pernyataan 
bahwa penyusunan laporan 
menggunakan SAK EMKM 
sebagai dasar penyusunan yang 
digunakan,  serta  kebijakan 
akuntansi  yang diterapkan dan 
disajikan dalam laporan 
keuangan UMKM Bintang 
Malam. 
Tabel berlanjut…. 
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No Judul Populasi 
dan sampel 
Metode 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
2 Implementasi 
SAK EMKM 
(Standar 
Akuntansi 
Keuangan Entitas 
Mikro Kecil Dan 
Menengah) Pada 
Laporan 
Keuangan 
UMKM (Studi 
Kasus Pada 
UMKM XYZ 
Yogyakarta) 
 
Tatik  
 
2018 
Lokasi 
penelitian di  
UMKM 
ZYX  
Yogyakarta. 
UMKM 
XYZ 
bergerak 
dalam 
bidang 
penjualan 
karpet dan 
kebutuhan 
masjid 
Kualitatif Berdasarkan hasil dan 
pembahasan yang telah 
disusun oleh peneliti,  
peneliti menyimpulkan 
bahwa: 
1. Laporan keuangan 
UMKM XYZ disusun 
peneliti berdasarkan SAK 
EMKM 
2. Laporan Posisi Keuangan 
yang periode 28 Februari 
2018 menunjukkan total 
asset perusahaan sebesar 
Rp533.546.840, liabilitas 
sebesar Rp11.580.000, 
saldo laba sebesar 
Rp130.917.507 dan modal 
sebesar  Rp391.049.333. 
3. Laba bersih perusahaan  
yang menunjukkan kinerja 
perusahaan pada bulan 
Februari 2018 sebesar 
Rp130.917.507 atau 
39,6% dari total omset. 
4. Catatan atas laporan 
keuangan yang 
menyajikan gambaran 
umum perusahaan, 
pernyataan bahwa 
penyusunan laporan 
menggunakan SAK  
EMKM sebagai dasar 
penyusunan yang 
dgunakan, serta kebijakan 
akuntansi yang diterapkan 
dalam instrument 
keuangan yang disajikan 
dalam laporan keuangan 
UMKM XYZ 
 
 
Tabel lanjutan 1.1 
Tabel berlanjut…. 
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No Judul Populasi 
dan sampel 
Metode 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
3 Penerapan 
Standar 
Akuntansi 
Keuangan 
Entitas Tanpa 
Akuntabilitas  
Publik (SAK 
ETAP) Pada 
PT. Aira 
Nusantara 
Indah 
 
Friska 
Frilisia,  
I Gede Ary 
Wirajaya 
 
2018 
Lokasi 
penelitian 
dilakukan di 
PT. Aira 
Nusantara 
Indah yang 
beralamat di 
Jalan 
Dalung 
Permai 
Blok  E 
No.13, 
Kabupaten 
Badung, 
Provinsi 
Bali. 
 
Kualitatif Berdasarkan hasil  analisis dapat 
disimpulkan  bahwa:  
1. PT. Aira Nusantara Indah 
sudah melakukan proses 
pencatatan dengan membuat 
jurnal khusus yang terdiri atas 
catatan penerimaan dan 
pengeluaran kas, catatan 
piutang, catatan penjualan, dan 
kartu persediaan barang 
dagangan. Meskipun dalam 
pencatatannya sudah bagus, 
catatan yang dibuat oleh 
perusahaan ini belum 
sepenuhnya efektif dan efisien. 
Berdasarkan hal tersebut 
peneliti merekomendasikan 
jurnal khusus yang sesuai 
dengan kondisi perusahaan 
yang terdiri dari jurnal 
pembelian, jurnal penjualan, 
jurnal penerimaan kas, jurnal 
pengeluaran  kas,  dan jurnal 
umum. 
2. Pengakuan dan pengukuran 
akun-akun laporan posisi 
keuangan dan akun-akun laba 
rugi sebagian  besar sudah 
sesuai dengan SAK ETAP  
3. PT. Aira Nusantara Indah 
tidak membuat laporan 
keuangan, sehingga penyajian 
laporan keuangan tidak sesuai 
dengan SAK ETAP 
4. PT. Aira Nusantara Indah 
memiliki kendala dalam 
menerapkan SAK ETAP 
dalam penyusunan laporan 
keuangannya. 
 
 
Tabel lanjutan 1.1 
Tabel berlanjut…. 
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No Judul Populasi 
dan sampel 
Metode 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
4 Penyusunan 
Laporan Keuangan 
Sesuai Dengan 
Standar Akuntansi 
Keuangan Eentitas 
Mikro, Kecil, Dan 
Menengah (SAK 
EMKM) Pada 
Usaha Ternak 
Ayam BOILER 
(Study Kasus Pada 
Usaha I Wayan 
Sudiarsa Desa 
PajahanKecamatan 
Pupuan Kabupaten 
Tabanan) 
 
Ni Komang 
Ismadewi, Nyoman 
Trisna Herawati, 
Anantawikram 
Tungga Atmaja 
 
2017 
Lokasi 
penelitian 
ini 
dilakukan 
di Ayam 
boiler I 
Wayan 
Sudiarsa 
Desa 
Pajahan 
Kecamatan 
Pupuan 
Kabupaten 
Tabanan 
Kualitatif  Hasil wawancara 
disebutkan, sebenarnya 
format laporan keuangan 
yang dibuat adalah secara 
sederhana karena belum 
mengetahui tentang format 
yang benar, hal ini karena 
format yang benar 
dirasakan sulit karena tidak 
memahami dan mengerti 
bagaimana penyusunan 
laporan keuangan 
seharusnya, sehingga akan 
mengalami kebingungan 
bagi orang yang tidak 
memahami secara 
mendalam mengenai sistem 
akuntansi. Masih adanya 
kendala dalam penyusunan 
laporan keuangan berdasar 
SAK EMKM yaitu sumber 
daya manusia dalam bidang 
keuangan, tingkat 
kompetensi dan lingkup 
usahanya yang masih kecil. 
 
 
 
Tabel lanjutan 1.1 
Tabel berlanjut…. 
13 
 
 
 
No Judul Populasi dan 
sampel 
Metode 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
5 Penerapan 
Penyusunan 
Laporan 
Keuangan 
Pada Usaha 
Kecil 
Menengah 
Berbasis 
Standar 
Akuntansi 
Keuangan 
Entitas 
Mikro, Kecil, 
Dan 
Menengah 
Pada PT. 
MAMA 
JAYA 
Lokasi 
penelitian ini 
dilakukan di 
PT Mama 
Jaya. Agen  
Gas  LPG  3  
kg.  yang  
beralamat  di  
Jalan  Gajah  
Mada  
No.119  
Banjar  Bali,  
Kecamatan 
Buleleng, 
Kabupaten 
Buleleng,  
Bali, 
Singaraja. 
kualitatif UKM PT. Mama Jaya 
mengetahui bahwa pencatatan 
keuangan suatu usaha itu 
sangat penting dilakukan, 
dengan melakukan pencatatan 
keuangan UKM sendiri dapat 
mengetahui seberapa besar 
pemasukan dan pengeluaran 
biaya yang dilakukan pada 
kegiatan di UKM tersebut, 
sehingga pemilik UKM dapat 
mengetahui bagaimana 
peningkatan kinerja dalam 
usaha. Namun dalam 
implementasinya sistem 
informasi yang dilakukan 
masih secara sederhana dan 
manual. 
6 Implementati
on of 
Accounting 
Standard on 
Small and 
Medium-
Sized Entities 
(SMEs) 
 
Hendrian dan 
Rini Dwiyani 
Hadiwidjaja 
 
2016 
Penelitian ini 
menganalisis 
penerapan 
Standar 
Akuntansi 
Keuangan 
Indonesia 
untuk Entitas 
Non-Publik-
Akuntabel 
tentang UKM 
Mixed 
method/ 
Metode 
Campuran 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa hanya 
sebagian kecil UKM yang 
telah menggunakan SAK-
ETAP sebagai panduan dalam 
penyusunan laporan akuntansi 
dan keuangan. Ini kontras 
dengan peran penting UKM 
dalam PDB hampir 58%. 
Untuk itu sangat diperlukan 
peranan institusi terkait dalam 
mendukung pengembangan 
UKM di Indonesia, khususnya 
dalam standar laporan 
keuangan. Mayoritas UKM 
hanya merekam untuk 
mengidentifikasi transaksi dan 
mencatat jumlah pendapatan. 
Masalah utama yang dihadapi 
adalah kurangnya pengetahuan 
mereka tentang SAK-ETAP 
dan kompetensi staf akuntansi 
kurang 
 
Tabel lanjutan 1.1 
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1.8 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 
deskriptif, yaitu dengan cara studi pustaka, survei dan wawancara kepada pelaku 
UMKM. Sugiyono (2015) menyatakan bahwa penelitian kualitatif berarti proses 
eksplorasi dan memahami makna perilaku individu dan kelompok, 
menggambarkan masalah sosial atau masalah kemanusiaan. Tujuan penelitian 
kualitatif menurut Sugiyono (2015) adalah untuk mencapai pemahaman 
bagaimana orang-orang merasakan dalam proses kehidupannya, memberikan 
makna dan menguraikan bagaimana orang menginterpretasikan pengalamannya. 
 
1.9 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.10 Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini akan disajikan dalam lima bab, 
sebagai berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini berisi pendahuluan yang berupa uraian tentang latar 
belakang masalah, identifikasi  masalah, batasan  masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hasil penelitian yang 
relevan, metode penelitian, dan jadwal penelitian serta sitematika 
penulisan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi berisi tentang penjelasan teori-teori tentang tema 
secara umum dan teori-teori tentang variabel secara umum. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi metode penelitian yang menguraikan tentang waktu 
dan wilayah  penelitian, jenis penelitian, subyek penelitian, data 
dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisi data. 
BAB IV PEMBAHASAAN 
Bab ini berisi hasil gambaran umum dan penjelasan terhadap hasil 
yang diperoleh. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan 
sebelumnya, keterbatasan dari penelitian serta saran-saran kepada 
pihak yang berkepentingan terhadap hasil penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
2.1 Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah 
(SAK EMKM) 
2.1.1 Definisi  Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah 
(SAK EMKM) 
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK 
EMKM) yang berlaku efektif per 1 Januari 2018 merupakan salah satu standar 
akuntansi keuangan yang telah berdiri sendiri dan dapat digunakan oleh entitas 
yang termasuk dalam Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Secara 
eksplisit Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK 
EMKM) mendeskripsikan konsep entitas bisnis sebagai salah satu asumsi 
dasarnya dan oleh karena itu untuk dapat menyusun laporan keuangan 
berdasarkan SAK EMKM, sebuah entitas juga harus memisahkan kekayaan 
pribadi pemilik dengan kekayaan hasil usaha entitas tersebut, dan antara 
usaha/entitas dengan usaha/entitas lainnya (SAK EMKM, 2018). 
Pada tahun 2009 Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan 
Indonesia (DSAK IAI) menerbitakan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) untuk membantu pelaku UMKM dalam 
menyusun laporan keuangan, namun dalam prakteknya pelaku UMKM kesulitan 
dalam menerapkan SAK ETAP. Kemudian pada tahun 2016 SAK EMKM mulai 
disahkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia 
(DSAK IAI). Dengan disahkan SAK EMKM tersebut diharapkan dapat 
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memudahkan pelaku UMKM dalam membuat laporan keuangan (SAK EMKM, 
2018). 
SAK EMKM merupakan standar keuangan yang dibuat sederhana jika 
dibandingkan dengan SAK lainnya, karena mengatur transaksi umum yang 
dilakukan oleh UMKM dan dasar pengukurannya menggunakan biaya historis 
(historial cost) yang mana sebuah UMKM hanya mencatat aset dan utangnya 
sebesar harga perolehan atau harga belinya (SAK EMKM, 2018). 
 
2.1.2 Laporan Keuangan Entitas Berdasarkan SAK EMKM 
Laporan keuangan suatu entitas dibuat dengan tujuan untuk menyediakan 
informasi posisi keuangan dan kinerja suatu entitas yang nantinya akan 
bermanfaat bagi para pengguna dalam mengambil keputusan, misalnya saja 
laporan keuangan dapat membantu pihak entitas dalam mencari tambahan modal 
ke lembaga keuangan dan lembaga keuangan dapat melihat laporan keuangan 
entitas tersebut menjadi dasar pengambilan keputusan apakah layak atau tidak 
mendapat pinjaman modal. Dalam penyajiannya pun laporan keuangan harus 
memiliki syarat tertentu dalam menyajikan informasinya seperti relevan, 
representasi tepat, keterbandingan, dan keterpahaman (SAK EMKM, 2018 : 7).  
Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan 
Menengah (SAK EMKM) laporan keuangan minimum terdiri dari 3 unsur, yaitu : 
laporan posisi keuangan pada akhir periode, laporan laba rugi selama periode, dan 
catatan atas laporan keuangan (SAK EMKM, 2018 : 8). 
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1. Laporan Posisi Keuangan 
Laporan posisi keuangan merupakan laporan yang akan menyajikan 
informasi mengenai aset, utang dan ekuitas dari suatu perusahaan pada akhir 
periode pelaporan. Berdasarkan SAK EMKM (2018 : 9) unsur-unsur tersebut 
disajikan Laporan posisi keuangan entitas dapat mencakup pos-pos sebagai 
berikut:  
a. Kas dan setara kas 
b. Piutang 
c. Persediaan 
d. Aset tetap 
e. Utang usaha 
f. Utang bank 
g. Ekuitas 
Suatu entitas dapat menyajikan pos dan bagian dari pos dalam laporan 
posisi keuangan jika penyajian tersebut relevan untuk memahami posisi 
keuangan entitas. SAK EMKM juga tidak menentukan format atau urutan 
terhadap pos-pos yang disajikan. Walaupun demikian, entitas bisa menyajikan 
pos-pos dari kategori aset tersebut sesuai uratan likuiditasnya dan menyajikan 
pos-pos utang sesuai dengan urutan jatuh tempo pembayarannya (SAK 
EMKM, 2018 : 9). 
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2. Laporan Laba Rugi 
Laporan laba rugi merupakan laporan yang akan menyajikan informasi 
mengenai pendapatan dan biaya dari suatu entitas. Berdasarkan SAK EMKM 
(2018 : 11) laporan laba rugi entitas dapat mencakup pos-pos sebagai berikut: 
a. Pendapatan;  
b. Beban keuangan;  
c. Beban pajak.  
Entitas dapat menyajikan pos dan bagian dari pos dalam laporan laba rugi 
jika penyajian tersebut relevan untuk memahami kinerja keuangan entitas. 
Laporan laba rugi memasukkan semua penghasilan dan beban yang diakui 
dalam suatu periode, kecuali SAK EMKM mensyaratkan lain. SAK EMKM 
mengatur perlakuan atas dampak koreksi atas kesalahan dan perubahan 
kebijakan akuntansi yang disajikan sebagai penyesuaian retrospektif terhadap 
periode yang lalu dan bukan sebagai bagian dari laba atau rugi dalam periode 
terjadinya perubahan (SAK EMKM, 2018 : 11). 
3. Catatan Atas Laporan Keuangan 
Catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang berupa informasi 
tambahan dan rincian pos-pos tertentu yang relevan. Catatan atas laporan 
keuangan yang disajikan memuat informasi sebagai berikut (SAK EMKM 
2018 : 13) : 
a. Suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai 
dengan SAK EMKM. 
b. Ikhtisar kebijakan akuntansi. 
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c. Informasi tambahan dan rincian pos tertentu yang menjelaskan 
transaksi penting dan material sehingga bermanfaat bagi pengguna 
untuk memahami laporan keuangan. 
Jenis informasi tambahan dan rincian yang akan disajikan pada catatan 
atas laporan keuangan tergantung pada jenis kegiatan usaha yang dilakukan 
oleh suatu entitas. Catatan atas laporan keuangan disajikan secara sistematis 
sepanjang hal tersebut praktis. Setiap pos dalam laporan keuangan merujuk-
silang ke informasi terkait dalam catatan atas laporan keuangan.  
 
2.1.3 Penerapan Akuntansi Pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) 
Berikut langkah penerapan akuntansi laporan keuangan Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah (UMKM) menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) dalam 
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM) 
(2018) : 
1. Pengakuan Dalam Laporan Keuangan 
Aset diakui dalam laporan posisi keuangan ketika manfaat ekonomi pada 
masa depannya dapat dipastikan mengalir kedalam entitas dan aset tersebut 
memiliki biaya yang dapat diukur dengan andal. Sebaliknya, aset tidak diakui 
dalam laporan posisi keuangan jika manfaat ekonominya tidak mengalir dalam 
entitas walaupun pengeluaran telah terjadi. Entitas membagi menjadi 2 jenis 
aset yaitu, aset lancar dan aset tidak lancar. 
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2. Pengukuran Laporan Keuangan 
Pengukuran adalah proses penetapan jumlah uang untuk mengakui aset, 
liabilitas, penghasilan dan beban dalam laporan keuangan. Dasar pengukuran 
unsur laporan keuangan dalam SAK EMKM adalah biaya historis. Biaya 
historis suatu aset adalah sebesar jumlah kas dan setara kas yang dibayarkan 
untuk memperoleh aset tersebut saat perolehan. Biaya historis suatu liabilitas 
adalah sebesar jumlah kas dan setara kas yang diterima atau jumlah kas 
diperkirakan akan dibayarkan untuk memenuhi liabilitas dalam pekerjaan 
usaha normal. 
3. Penyajian Laporan Keuangan 
Penyajian laporan keuangan menjelaskan penyajian wajar dari laporan 
keuangan sesuai persyaratan SAK EMKM dan pengertian laporan keuangan 
yang lengkap untuk entitas. Penyajian wajar laporan keuangan mensyaratkan 
entitas untuk menyajikan informasi untuk mencapai tujuan antara lain: 
Relevan; representasi tepat; dapat dibandingkan dan dapat dipahami dengan 
mudah. 
4. Pengungkapan 
Pengungkapan adalah suatu bagian pertanggungjawaban dari pelaporan 
keuangan  dan  langkah  akhir  dalam  proses  akuntansi  yaitu  penyajian 
informasi dalam bentuk seperangkat penuh statemen keuangan (Suwardjono, 
2014:578). Ada dua jenis pengungkapan laporan keuangan, yaitu 
pengungkapan wajib (mandatory disclosure) dan pengungkapan sukarela 
(voluntary disclosure) (Suwardjono, 2014:583).  
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Pengungkapan wajib (mandatory disclosure) adalah pengungkapan 
minimum yang disyaratkan oleh standar akuntansi yang berlaku, sedangkan 
pengungkapan sukarela (voluntary disclosure) adalah pengungkapan butir-
butir yang dilakukan secara sukarela oleh perusahaan tanpa diharuskan oleh 
peraturan yang berlaku (Suwardjono, 2014:583). Laporan  keuangan entitas 
mikro, kecil, dan menengah yang lengkap  berdasarkan SAK EMKM terdiri 
atas 3 laporan, yaitu laporan posisi keuangan, laporan labar rugi dan catatan 
atas laporan keuangan (IAI, 2018:47). 
 
2.1.4 Contoh Penyajian Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM 
 
Gambar 2.1 
Laporan Keuangan Entitas 
 
Sumber : ED SAK EMKM (2016 : 40) 
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Gambar 2.2 
Laporan Posisi Keuangan 
 
Sumber : ED SAK EMKM (2016 : 41) 
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Gambar 2.3 
Laporan Laba Rugi 
 
 
 
Sumber : ED SAK EMKM (2016 : 42) 
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Gambar 2.4 
Catatan Atas Laporan Keuangan 
 
 
 
Sumber : ED SAK EMKM (2016 : 43) 
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Gambar 2.5 
Catatan Atas Laporan Keuangan (Lanjutan) 
 
 
Sumber : ED SAK EMKM (2016 : 44) 
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2.2 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah usaha ekonomi 
produktif milik perorangan dan/atau badan usaha milik perorangan yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang dari perusahaan yang dimiliki, 
dikuasai atau menjadi bagian langsung maupun tidak langsung dari Usaha 
Menengah atau Usaha yang memenuhi criteria usaha kecil (Undang-undang No. 
20 Tahun 2008). 
2.2.1 Usaha Mikro  
Kriteria entitas yang tergolong dalam usaha skala mikro apabila suatu 
entitas memiliki kekayaan netto tidak termasuk tanah dan bangunan yang 
digunakan sebagai tempat usaha maksimal sebesar Rp50.000.000 atau dapat 
dilihat dari kriteria penghasilan usahanya, apabila suatu entitas mempunyai 
penghasilan dari penjualannya maksimal sebesar Rp300.000.000 maka entitas 
tersebut masuk dalam criteria usaha mikro (Undang-undang No. 20 Tahun 2008). 
Sedangkan menurut Badan Statistik jumlah tenaga kerja usaha kecil berjumlah 1-4 
tenaga kerja (Ningtyas, 2017). 
2.2.2 Usaha Kecil 
Kriteria entitas yang tergolong dalam usaha skala kecil apabila suatu 
entitas memiliki kekayaan netto minimal Rp50.000.000 dan maksimal mempunyai 
kekayaan bersih senilai Rp500.000.000 (Undang-undang No. 20 Tahun 2008). 
Kekayaan netto tersebut tidak termasuk dengan tanah dan bangunan yang 
digunakan sebagai tempat usahanya. Atau dapat dilihat dari kriteria penghasilan 
penjualannya lebih dari Rp300.000.000 sampai dengan maksimal sebesar 
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Rp2.500.000.000. Sedangkan  menurut Badan Statistik tenaga kerja usaha kecil 
berjumlah 5-19 tenaga kerja (Ningtyas, 2017). 
2.2.3 Usaha Menengah 
Kriteria usaha yang termasuk dalam skala usaha menengah dapat dilihat 
dari kekayaan bersih yang dimiliki suatu entitas lebih dari Rp500.000.000 sampai 
dengan maksimal sebesar Rp10.000.000.000 (Undang-undang No. 20 Tahun 
2008). Kriteria usaha menengah juga dapat dilihat dari hasil penjual suatu entitas 
lebih dari Rp2.500.000.000 atau maksimal hasil penjualannya sebesar 
Rp50.000.000.000. Sedangkan menurut Badan Statistik tenaga kerja usaha 
menengah berjumlah 20-99 atau lebih tenaga kerja (Ningtyas, 2017) 
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2.3.  Kerangka Berfikir 
Gambar 2.6 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Amani (2018). 
SAK EMKM 
(Standar Akuntansi Keuangan 
Entitas Mikro Kecil dan 
Menengah) 
 
LAPORAN KEUANGAN 
SENTANA ART WOOD 
BERDASARKAN SAK EMKM 
 
 
Pencatatan  
Tahap pencatatan 
berdasarkan bukti 
transaksi Sentana Art 
Wood. Pencatatan 
bukti diurutkan sesuai 
tanggal kejadian dan 
dicatat dijurnal 
kemudian diposting 
ke dalam buku besar 
sesuai akunnya. 
 
 
 
 
 
Pengikhtisaran 
Tahap pengikhtisaran 
membuat neraca saldo 
kemudian ditampikan 
ke dalam kertas kerja 
dilengkapi dengan 
jurnal penyesuaian. 
 
 
 
 
Pelaporan  
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merupakan hasil akhir 
dari disusunnya 
laporan keuangan 
yang disesuaikan 
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 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dimulai dari bulan Januari 2019 hingga selesainya penelitian 
dilakukan. Wilayah penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah UMKM 
Sentana Art Wood yang berada di Kerten Rt 02/05, Trangsan, Gatak, Kabupaten 
Sukoharjo, Jawa Tengah (57557). Pemilihan objek ini adalah perusahaan yang 
benar-benar belum menyusun laporan keuangan sesuai SAK EMKM dan 
perusahaan bersedia untuk dijadikan sebagai objek penelitian. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 
kualitatif deskriptif. Metode kualitatif menurut Sugiyono (2015) adalah suatu 
proses eksplorasi dan memahami makna perilaku individu dan kelompok, 
menggambarkan masalah sosial atau masalah kemanusiaan dan bertujuan untuk 
mencapai pemahaman bagaimana orang-orang merasakan dalam proses 
kehidupannya, memberikan makna dan menguraikan bagaimana orang 
menginterpretasikan pengalamannya. Adapun hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari generalisasi.  
  
3.3 Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
sekunder, sedangkan sumber data yang digunakan oleh peneliti meliputi : 
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3.3.1 Data Primer 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 
primer adalah sumber data yang didapat secara langsung dari informan 
tanpa melalui media perantara (Sugiyono,2015). Data primer diperoleh 
secara langsung dari pemilik UMKM yaitu Bapak Enden dan Ibu Susana 
serta pada bagian keuangan Mbak Luki dengan cara observasi ke lokasi 
penelitian dan wawancara. 
3.3.2 Data Sekunder 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder merupakan sumber yang didapat secara dokumentasi ataupun 
dari orang lain. Data sekunder dalam penelitian ini didapat dari 
dokumentasi terkait catatan keuangan UMKM Sentana Art Wood tersebut. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data 
(Sugiyono, 2015). Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan 
cara wawancara dengan metode purposive sampling dan dokumentasi. 
3.4.1 Wawancara 
Sugiyono (2015) wawancara adalah pertemuan dua orang untuk 
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikontruksikan  makna dalam suatu topik tertentu. Dalam penelitian ini 
wawancara dilakukan dengan tiga sumber yang berbeda dengan 
menggunakan pertayaan yang sama. Wawancara dilakukan dengan cara 
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wawancara semi terstruktur, wawancara ini termasuk dalam kategori in-
depth interview, yang artinya dalam pelaksanaannya lebih bebas bila 
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. 
3.4.2 Dokumentasi 
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu, bias berupa 
tulisan gambar atau karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2015). 
Dalam penelitian ini, teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh 
data laporan keuangan yang sudah dibuat oleh UMKM Sentana Art Wood. 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitan ini adalah 
analisis data deskriptif, dengan menggunakan cara reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. Dalam Sugiyono (2015) Terdapat tiga jalur 
analisis data kualitatif, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Proses ini terus menerus selama penelitian berlangsung, bahkan 
sebelum data benar-benar terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka 
konseptual penelitian, permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan 
data yang dipilih peneliti. Skema teknik analisis yang digunakan adalah 
Model Miles and Huberman : 
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Gambar 3.1 
Skema penelitian 
Model Miles and Huberman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Sugiyono (2015 : 338) 
 
 
3.6 Validitas dan Reabilitas Data 
Validitas dan Reabilitas data dilakukan oleh peneliti agar data yang 
diperoleh benar-benar valid. Adapun yang dilakukan oleh peneliti dalam menguji 
validitas dan reabilitas pada UMKM Sentana Art Wood adalah menggunakan 
triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 
Triangulasi teknik yaitu pengecekan data kepada sumber yang sama dengan 
teknik yang berbeda (Sugiyono, 2104). Triangulasi teknik yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah dari teknik wawancara dan dokumentasi. Kemudian untuk 
Pegumpulan data 
(data collection) 
Reduksi data 
(data reduction) 
Penyajian Data  
(data display) 
Penarikan 
Kesimpulan atau 
Verifikasi 
(Conclusions : 
drawing/verifying) 
34 
 
 
 
triangulasi sumber yaitu mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber (Sugiyono, 2014). Dalam penelitian ini membandingkan data yang 
diperoleh dari beberapa sumber yaitu pemilik atau pengelola dan bagian keuangan 
perusahaan. 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
4.1 Profil UMKM 
 
4.1.1 Sejarah Singkat UD Sentana Art Wood 
UD.Sentana Art Wood merupakan sebuah perusahaan perorangan yang 
didirikan secara perorangan pada tahun 2012. Usaha ini bergerak dibidang 
penjualan industri meubel kayu dan furnitur. Perusahaan ini berlokasi di Dk. 
Gesingan RT 01/RW 09 Ds. Luwang, Kec.Gatak, Kab. Sukoharjo, Jawa Tengah. 
Kemudian pada tahun 2014 secara legatlitas UD Sentana Art Wood mendapatkan 
Izin Industri Menengah dengan Nomor 530/33/IM.B/IX/2014 yang diterbitkan 
oleh Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu Pemerintah Kabupaten Sukoharjo. UD 
Sentana Art Wood mengenalkan produknya dengan cara mengikuti estafet 
pameran meubel dan furniture internasional dengan membawa sampel produknya 
sendiri. Hasilnya banyak konsumen yang tertarik dengan produk-produk yang 
dibawa tersebut. Produk perusahaan ini 100% diekspor keluar negeri dengan 
pangsa pasar Eropa, Amerika dan Asia. Proses ekspor pertama kali yang 
dilakukan oleh UD Sentana Art Wood masih menggunakan nama orang lain atau 
under leasson, kemudian setelah perizinan usaha didapatkan UD Sentana Art 
Wood sudah menggunakan atas nama sendiri untuk ekspornya. 
Satu kali ekspor biasanya mengirim 1-3 kontainer yang berisi 50-200 unit 
furniture dan meubel. UD Sentana Art Wood hanya memproduksi apabila ada 
pesanan saja, jadi tidak ada stok digudang dalam penjualannya selain stok yang 
hanya digunakan sebagai sampel. UD Sentana Art Wood selalu mengutamakan 
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kualitas untuk konsumennya dengan cara memberikan bahan baku yang terbaik 
untuk produksinya. Untuk proses produksinya UD Sentana Art Wood dibantu 
sekitar 25 karyawan tetap dan beberapa karyawan serabutan atau tambahan ketika 
terdapat orderan yang cukup banyak. 
Untuk tahun 2017 dan 2018 saat ini orderan dari pelanggan mengalami 
penurunan. Hal ini disebabkan oleh persaingan harga yang tidak sehat oleh 
beberapa perusahaan yang menurunkan harga pasaran hanya untuk mengejar 
produksi saja tanpa diimbangi dengan kualitas. Hal ini cukup berpengaruh 
terhadap produksi UD Sentana Art Wood yang dimana perusahaan selalu 
mengutamakan kualitas yang terbaik untuk konsumennya. 
 
4.1.2 Struktur Organisasi Sentana Art Wood 
Struktur organisasi merupakan kerangka pembagian kerja dan tanggung 
jawab untuk melakukan kegiatan-kegiatan pokok dalam perusahaan. UD Sentana 
Art Wood dipimpin oleh owner sekaligus direktur utama dan juga menjabat 
sebagai manajer yang dibantu oleh bagian administrasi dan bagian produksi. 
Untuk bagian struktur organisasi ini masih sangatlah sederhana, di karenakan 
perusahaan masih belum sangat besar dan terbatasnya sumber daya manusia 
(SDM) yang ada. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam susunan struktur 
organisasi perusahaan dibawah ini : 
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Gambar 4.1 
Struktrur Organisasi UD Sentana Art Wood 
 
 
Sumber: Data diolah (2019). 
 
4.1.3 Visi dan Misi UD Sentana Art Wood 
 
1. Visi 
Mencari keuntungan untuk kelangsungan hidup dan membantu 
perekonomian dengan mengurangi jumlah pengangguran. 
2. Misi 
a. Membuka lapangan kerja sekaligus mengurangi pengangguran untuk 
warga sekitar. 
b. Memberikan kualitas produk yang terbaik terhadap pelanggan. 
Pimpinan/Owner 
Bagian 
Finishing 
Administrasi 
Ka.Bag.Produksi 
Bagian 
Produksi 
Bagian 
Packing 
Bagian 
Ekspor 
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c. Mengutamakan kepuasan pelanggan terhadap produk-produk yang 
dibuat. 
 
4.2 Analisis dan Praktek Pencatatan Keuangan yang dilakukan UD 
Sentana Art Wood 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan kepada pemilik 
perusahaan yaitu Ibu Suzana, UD Sentana Art Wood ini berdiri sejak tahun 2012. 
Perusahaan ini berlokasi di Dk. Gesingan RT 01/RW 09 Ds. Luwang, Kec.Gatak, 
Kab. Sukoharjo, Jawa Tengah. Dengan modal pertama kali yang digunakan oleh 
UD Sentana Art Wood adalah sekitar 600 juta, data ini didapat setelah legalitas 
perizinan perusahaan. Perusahaan UD Sentana Art Wood termasuk perusahaan 
UMKM menengah dengan jumlah karyawan 20-30 orang.  
“Untuk modal pertama kita enggak punya apa-apa, hanya percaya diri aja 
punyanya. Kalau secara legalitas perizinan dulu, modal awal berdiri sekitar 
600 juta jadi kita dimasukan menjadi UMKM tingkat menengah dan 
sekarang memiliki sekitar 25 karyawan tetap dan ada karyawan tambahan 
jika ada pesanan yang banyak, karyawan borongan kalo saya nyebutnya” 
 
Perusahaan UD Sentana Art Wood hanya memiliki bagian khusus produksi 
dan administrasi saja, untuk bagian pencatatan keuangan masih dilakukan oleh 
pemilik dan dibantu seorang dibagian administrasi. Ibu Suzana sebagai pemilik 
masih berperan sangat besar dalam hal pencatatan transaksi-transaksi yang ada 
dalam perusahaan. Kemudian dibantu oleh mbak Luki dibagian administrasi yang 
juga mencatat berbagai perihal keuangan perusahaan. 
“Untuk laporan keuangan saat ini sumber daya manusia (SDM) nya tidak 
memadai, untuk saya sendiri saja kesibukan sehari-hari di pabrik saja sudah 
keteteran, jadi untuk secara spesial/khusus untuk membuat pembukuan itu 
gak ada. Kalau secara pemakaian barang, transfer ke mana itu sudah kita 
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catat, namun kalau untuk pembukuan kita belum. Pengeluaran uang tercatat 
pengeluaran sparepart tercatat, pembelian tercatat, pembayaran transfer 
tercatat, semuanya tercatat namun kalo untuk pembukuan akuntansi kita 
belum berfikir ke sana tetapi pencatatan sudah ada”. 
 
“Sebenarnya saya sudah buka-buka internet laporan keuangan. Karena saya 
dulu juga kuliah di jurusan manajemen. Terus kalo laporan keuangan 
sebenarnya sudah tau sih hanya saja menerapkan aktualnya yang lebih 
susah. Apalagi saya berkecimbung di dunia itu sendiri. Seketika modal 
habis dan modal itu hanya berwujud barang-barang seperti ini, lalu ada yang 
barang rusak nilainya bagaimana, terus kita hanya hutang dan hutang itu 
cara membukukannya bagaimana kita sampai enggak pernah terpikir. 
Pikiran kita sepertinya lebih banyak hutang daripada pemasukan.” 
 
Kemudian berdasar hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Suzana dan 
Mbak Luki, pada tahun 2017 perusahaan UD Sentana Art Wood mulai 
memperhatikan pencatatan segala transaksi setelah adanya survey ekonomi dari 
dinas pemerintah terkait pada 2016 yang memberikan saran agar pencatatan 
keuangan perusahaan dibuat dengan baik. 
“Dulu ada dari lembaga survey apa itu saya lupa, mereka itu meminta 
laporan keuangan dari kita, otomatis kita kaget karena kita belum 
mempunyai apa yang mereka minta. Nah dari itu, mereka mulai menyuruh 
kami perlahan dengan membuat akun-akun yang sering digunakan dalam 
kegiatan harian perusahaan terkait keuangan, kita dibimbing dan diberi tau. 
Dari situ kita perlahan mulai menyusun atau mencatat segala transaksi dari 
yang terkecil sampai yang gede. Dulu saya cuek, kadang transaksi yang 
kecil missal beli baut 5ribu itu saya tidak catat. Ya dari sini perlahan kita 
memperbaiki keuangan kita dengan mencatat dan menyendirikan setiap 
transaksi-transaksi dengan akun-akun yang sudah ada sekarang ini” 
 
Kemudian UD Sentana Art Wood mulai melakukan pencatatan keuangan 
pada tahun 2018 dimulai dengan bukti transaksi seperti bukti order pembelian dan 
semua kegiatan operasional pemasukan dan pengeluaran serta berbagai transaksi 
yang terkait dengan keuangan. Kemudian data tersebut dicatat dalam jurnal umum 
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secara sederhana kemudian dipindahkan kedalam buku besar dan dibuat ikhtisar 
saldo. 
“Nah untuk lebih jelasnya seperti ini laporan keuangan sementara yang ada 
di kita sekarang ini (sambil menunjukkan laporan keuangan sederhana 
perusahaan). Kita sebenarnya juga tau pentingnya laporan keuangan itu, ya 
kembali tadi kita itu minim SDM yang bisa memegang penuh untuk laporan 
keungan ini. Ya kita untuk saat ini juga agak beruntung ada sampean yang 
penelitian disini, nanti laporan keungan yang sampean buat bisa kita jadikan 
sebagai acuan untuk laporan keuangan kedepannya”. 
 
Adapun terkait format atau langkah penyusunan laporan keuangan yang ada 
di UD Sentana Art Wood saat ini dilakukan oleh perusahaan sebagai berikut : 
1. Bukti Transaksi 
Bukti transaksi merupakan bukti yang digunakan untuk melakukan 
pencatatan akuntansi yang dibutuhkan pada saat transaksi yang terjadi 
disuatu entitas atau perusahaan. Transaksi yang dimaksud adalah transaksi 
keuangan seperti faktur penjualan, nota pembelian suatu barang, bukti 
transfer, serta dokumen-dokumen lainnya. 
Untuk beberapa dokumen atau bukti transaksi yang ada pada UMKM 
UD Sentana Art Wood antara lain : 
 
a. SPO (Surat Perintah Order) 
Surat Perintah Order merupakan bukti berupa adanya transaksi 
pembelian antara pengusaha atau perusahaan dan pembeli atau 
customer yang berisikan macam-macam barang item yang 
diinginkan kemudian dicatat dalam bentuk dokumen atau sebagai 
bukti adanya orderan. Bukti ini digunakan oleh perusahaan sebagai 
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bahan untuk melakukan proses produksi dari pemesanan bahan baku 
sampai finishing barang orderan tersebut. 
b. Tanda Terima Pembayaran 
Adalah dokumen bukti bahwa barang bahan baku sudah dibayar oleh 
perusahaan ke penjual bahan baku. 
c. Tanda Terima Barang Masuk 
Adalah dokumen bukti yang diterima saat barang berupa bahan baku 
sudah sampai di perusahaan. 
d. Dokumen PEB 
Adalah dokumen berupa formulir yang diperoleh dari instansi bea 
cukai berupa pemberitahuan pelaksanaan ekspor yang bisa di 
download dari web bea cukai. 
e. Surat Jalan 
Adalah dokumen surat yang disertakan saat pengiriman barang 
dilakukan. Surat ini berisikan kuantitas dan kualitas barang yang 
dikirim. 
f. Memo / Invoice 
Adalah dokumen berupa data muatan yang dikirim dari perusahaan. 
Berisikan kuantitas kualitas barang yang dikirim kepada konsumen. 
g. Fumigasi 
Adalah dokumen terkait pemberian vaksin jamur pada barang yang 
akan dikirim yang berada dalam kontainer agar tidak terdapat jamur 
ketika proses pengiriman. 
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h. Bill Of Lading 
Adalah dokumen pengangkutan barang yang memuat informasi 
lengkap mengenai nama pengirim, nama kapal, data muatan, dimana 
muatan akan dibongkar, nama konsumen atau penerima barang dan 
lain-lain. 
2. Penjurnalan 
Setelah menganalisis dan mengidentifikasi semua transaksi yang 
terjadi, hal yang dilakukan selanjutnya adalah mencatat transaksi ke dalam 
jurnal dengan akun-akun tertentu yang sudah ditentukan. Proses pembuatan 
jurnal umum berisi proses pencatatan dari transaksi-transaksi yang ada 
mulai dari penjualan, pembelian, dan beban perusahaan dicatat ke dalam 
buku yang ada di UD Sentana Art Wood. Adapun data-data yang digunakan 
dalam pembuatan jurnal umum yaitu: bukti-bukti transaksi berupa 
pencatatan yang telah dilakukan oleh UD Sentana Art Wood dari bulan 
Januari sampai Desember 2018 dan hasil wawancara dengan pemilik dan 
bagian administrasi dan keuangan mengenai permodalan, pajak dan sistem 
pencatatan yang diterapkan. 
3. Penyusunan ke dalam buku besar 
Buku besar disusun untuk mengelompokkan akun yang sejenis pada 
satu buku dari transaksi yang telah tercatat pada jurnal umum. Keseluruhan 
isi pencatatan pada buku besar merujuk dari jurnal umum yang telah dibuat 
untuk periode yang bersangkutan. Untuk UD Sentana Art Wood proses 
penyusunan ke dalam buku besar dimulai dengan mengelompokkan 
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transaksi-transaksi yang ada ke dalam akun yang sudah dibuat sebelumnya. 
Kemudian setiap akun dibuat dalam jumlah bulanan dan jika sudah 
terkumpul segala datanya maka buku besar selanjutnya disusun menjadi 
ikhtisar saldo selama satu tahun. 
 
4.3 Hasil dan Pembahasan 
Sesuai dengan permasalah yang ada yaitu UD Sentana Art Wood belum 
mampu menghasilkan laporan keuangan berdasarkan Standar Akuntansi 
Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM). Berdasarkan 
permasalahan yang ada di lapangan maka peneliti mulai melakukan pengumpulan 
data. Kemudian setelah peneliti melakukan pengumpulan data, maka langkah 
selanjutnya peneliti adalah melakukan proses pencatatan akuntansi dengan 
menggunakan bantuan Microsoft Excel 2010. Urutan proses pencatatan akuntansi, 
sebagai berikut: 
4.3.1 Pembuatan Jurnal Umum 
Menggunakan aturan debit dan kredit, sebuah transaksi awalnya 
dimasukkan dalam catatan yang disebut jurnal. Dalam hal ini, jurnal berfungsi 
sebagai catatan ketika transaksi terjadi dan dicatat. Suatu jurnal dapat dianggap 
sama dengan buku harian suatu perusahaan yang mencatat kejadian-kejadian 
transaksi keuangan perusahaan (Warren et al, 2015:59). 
Proses pembuatan jurnal umum berisi proses pencatatan dari transaksi-
transaksi yang ada mulai dari penjualan, pembelian, dan beban perusahaan dicatat 
ke dalam buku yang ada di UD Sentana Art Wood.Adapun data-data yang 
digunakan dalam pembuatan jurnal umum yaitu: bukti-bukti transaksi berupa 
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pencatatan yang telah dilakukan oleh UD Sentana Art Wood dari bulan Januari 
sampai Desember 2018 dan hasil wawancara dengan pemilik dan bagian 
administrasi dan keuangan mengenai permodalan, pajak dan sistem pencatatan 
yang diterapkan. 
4.3.2 Memposting ke Buku Besar 
Suatu transaksi pertama kali dicatat dalam sebuah jurnal. Secara periodik, 
ayat jurnal dimasukkan ke dalam akun yang sesuai di buku besar. Proses 
memindahkan debit dan kredit dari penjurnalan ke dalam akun buku besar inilah 
yang disebut pemindahbukuan atau posting (Warren et al, 2015:64). 
Buku besar disusun untuk mengelompokkan akun yang sejenis pada satu 
buku dari transaksi yang telah tercatatpada jurnal umum. Keseluruhan isi 
pencatatan pada buku besar merujuk dari jurnal umum yang telah dibuat untuk 
periode yang bersangkutan. 
4.3.3 Neraca Saldo 
Setelah semua akun yang ada pada jurnal umum diposting ke dalam buku 
besar maka dilakukan penghitungan saldo nominal pada setiap akun yang sejenis. 
Dari perhitungan saldo nominal setiap akun dapat diketahui berapa jumlah saldo 
akhir dari setiap akun yang sejenis tersebut, yang kemudian akan disusun ke 
neraca saldo. 
4.3.4 Menyusun Jurnal Penyesuaian 
Pada akhir periode akuntansi, banyak saldo akun di buku besar yang dapat 
dilaporkan tanpa perubahan apapun dalam laporan keuangan, misalnya kas dan 
tanah. Meskipun demikian, ada beberapan saldo akun yang memerlukan 
45 
 
 
 
pemuktahiran (updating). Analisis dan pemuktahiran akun-akun pada akhir 
periode sebelum laporan keuangan disiapkan inilah yang disebut dengan proses 
penyesuaian (Warren et al, 2015:109). Contoh akun-akun yang perlu penyesuaian 
akhir antara lain, beban gaji pada 31 Desember, beban pajak, beban telepon bulan 
Desember, beban listrik bulan Desember, beban penyusutan peralatan kantor, 
beban penyusutan mesin, beban penyusutan gedung, beban penusutan kendaraan 
L300, beban penyusutan kendaraan Everest, dan beban penyusutan kendaraan 
motor Supra. 
Ayat jurnal yang memutakhirkan saldo akun pada akhir periode akuntansi 
disebut ayat jurnal penyesuaian. Seluruh ayat jurnal penyesuaian mempengaruhi 
paling tidak satu akun laba rugi dan satu akun laporan posisi keuangan. Jadi, ayat 
jurnal penyesuaian akan selalu melibatkan akun pendapatan atau beban dan akun 
aset atau liabilitas (Warren et al, 2015:109). 
Jurnal penyesuaian yang dibuat dalam proses pencatatan perubahan saldo 
dalam akun sehingga saldo mencerminkan jumlah yang sebenarnya. Adapun 
informasi penyesuaian atas neraca saldo pada UD Sentana Art Wood berupa 
aktiva tetap. Metode penyesuaian yang peneliti gunakan pada penyusunan jurnal 
penyesuaian ini adalah metode garis lurus tanpa nilai sisa.  
Berdasarkan peraturan menteri nomor 96/PMK.03/2009 berisikan tentang 
nilai kelompok aset untuk keperluan penyusutan antara lain : 
a. Bukan bangunan 
1. Kelompok 1 dengan masa manfaat 4 tahun, dengan metode garis 
lurus tanpa residu penyusutannya sebanyak 25% pertahun. 
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Contohnya : kendaraan sepeda motor, peralatan kantor, mesin 
ringan, dan lain-lain. 
2. Kelompok 2 dengan masa manfaat 8 tahun, dengan metode garis 
lurus tanpa residu penyusutannya sebanyak 12,5% pertahun. 
Contohnya : mesin pertanian, mesin pengolah kayu, mobil, truck 
dan lain-lain. 
3. Kelompok 3 dengan masa manfaat 16 tahun, dengan metode garis 
lurus tanpa residu penyusutannya sebanyak 6,25% pertahun. 
Contohnya : mesin pertambangan, mesin industri besar, dan lain-
lain. 
4. Kelompok 4 dengan masa manfaat 20 tahun, dengan metode garis 
lurus tanpa residu penyusutannya sebanyak 5% pertahun. 
Contohnya : mesin kontruksi, kapal, lokomotif, dan lain-lain. 
b. Bangunan  
1. Bangunan permanen dengan masa manfaat 20 tahun, dengan metode 
garis lurus tanpa residu penyusutannya sebanyak 5% pertahun. 
2. Bangunan non permanen dengan masa manfaat 10 tahun, dengan 
metode garis lurus tanpa residu penyusutannya sebanyak 10% 
pertahun. 
4.3.5 Menyusun Neraca Saldo Setelah Disesuaikan 
Proses pencatatan setelah semua ayat jurnal penyesuaian telah diposting, 
maka akan disiapkan yang namanya neraca saldo setelah disesuaikan. Neraca 
saldo setelah disesuaikan memeriksa keseimbangan jumlah saldo debit dan kredit 
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sebelum menyiapkan laporan-laporan keuangan. Jika neraca saldo setelah 
disesuaikan tidak seimbang, berarti telah terjadi kesalahan (Warren et al, 
2015:129). 
Berdasarkan data yang ada di UD Sentana Art Wood neraca saldo setelah 
disesuaikan disusun dengan menyesuaikan adanya beban penyusutan dan 
penyesuaian beban yang masih harus dibayarkan. Beban penyusutan itu nantinya 
akan mempengaruhi saldo akun pendapatan atau beban dan aset atau liabilitas, 
sehingga diperlukan adanya daftar saldo yang disesuaikan. 
4.3.6 Menyusun Kertas Kerja Akhir Periode 
Penyusunan kertas kerja pada akhir periode sering digunakan untuk 
mengumpulkan dan merangkum data yang diperlukan dalam menyiapkan 
beragam analisis dan laporan. Kertas kerja merupakan alat yang penting namun 
bukan bagian dari pencatatan akuntansi yang formal. Akan tetapi, kertas kerja 
sering sekali digunakan untuk membantu dalam menganalisis data penyesuaian 
dan menyiapkan laporan keuangan. Dari penyusunan kertas kerja pun kita sudah 
dapat melihat apakah perusahaan mengalami rugi atau laba dengan melihat selisih 
antara jumlah kolom laporan laba rugi (Warren et al, 2015:188).  
Penyusunan kertas kerja dilakukan dengan memindahkan saldo-saldo akun 
yang ada pada neraca saldo ke format kolom yang telah ditentukan. Adanya 
penyusunan neraca lajur ini akan memudahkan peneliti dalam menyusun laporan 
keuangan dan memberikan gambaran dari seluruh pencatatan yang telah dilakukan 
sebelumnya. 
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4.3.7 Penyusunan Laporan Keuangan 
Laporan keuangan merupkan suatu catatan dan rangkuman mengenai 
informasi keuangan perusahaan pada periode akuntansi tertentu yang disiapkan 
bagi para pengguna (Warren et al, 2015:16). Tujuan disusunnya laporan keuangan 
yaitu guna membantu pihak internal (pemilik) maupun pihak eksternal (bank atau 
kreditur) agar dapat menganalisis dan menginterpretasikan kinerja perusahaan dan 
kondisi perusahaan (Warren et al, 2015:4). 
1. Laporan Laba Rugi 
Laporan laba rugi menyajikan pendapatan dan beban untuk suatu periode 
waktu tertentu berdasarkan matching concept, antara pendapatan dan beban. 
Laporan laba rugi juga menyajikan selisih lebih pendapatan terhadap beban yang 
terjadi. Jika pendapatan lebih besar daripada beban, selisihnya disebut laba bersih 
(net profit) dan jika beban melebihi pendapatan, selisihnya disebut rugi bersih (net 
loss).Rugi bersih untuk suatu periode akan berpengaruh terhadap penurunan 
ekuitas pemilik (modal) untuk periode tersebut, sedangkan laba bersih 
berpengaruh terhadap kenaikan dalam ekuitas pemilik (modal) untuk periode 
tersebut (Warren et al., 2015:17). 
Adapun data yang dibutuhkan dalam pembuatan laporan laba rugi antara 
lain: data seluruh penjualan UD Sentana Art Wood tahun 2018, data semua biaya 
atau beban yang dikeluarkan UD Sentana Art Wood tahun 2018, data pembayaran 
pajak dan pajak terutang UD Sentana Art Wood tahun 2018. Berikut akan 
disajikan Laporan Laba Rugi UD Sentana Art Wood tahun 2018, sebagai berikut : 
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Tabel 4.1 
LAPORAN LABA/RUGI 
Periode 31 Desember 2018 
UD Sentana Art Wood 
PENJUALAN     
Penjualan  Rp1.415.998.810   
Beban Angkut Penjualan Rp7.632.830   
PENJUALAN BERSIH   Rp1.408.365.980 
PEMBELIAN     
Pembelian Rp529.097.952   
Beban Angkut Pembelian  Rp6.968.762   
PEMBELIAN BERSIH   Rp536.066.714 
LABA KOTOR   Rp872.299.266 
BEBAN     
beban gaji Rp399.454.463   
beban sosial Rp10.128.090   
beban kesehatan Rp2.090.300   
beban telp  Rp15.804.444   
beban listrik  Rp34.598.109   
beban pemeliharaan kendaraan Rp4.669.796   
beban pemeliharaan umum Rp1.478.000   
beban entertainment Rp6.797.475   
B umum dan ADM Rp4.207.500   
B Makan minum Rp5.387.300   
B bahan bakar Rp19.061.775   
B Langsung Rp11.273.400   
B APD Rp428.300   
B. Peny Peralatan kantor Rp27.275.000   
B. Peny mesin Rp28.606.875   
B. Peny gedung Rp100.000.000   
B. Peny kendaraan - L300 Rp21.875.000   
B. Peny Kendaraan – Everest Rp76.000.000   
B. Peny Kendaraan – supra Rp3.500.000   
JUMLAH BEBAN   Rp772.635.827 
LABA BERSIH SEBELUM PAJAK  
 
Rp99.663.439 
Beban Pajak Rp10.205.277,70 
 LABA BERSIH   Rp89.458.161,30 
 
Sumber : Data diolah (2019) 
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Berdasarkan tabel di atas data UD Sentana Art Wood menunjukkan 
penjualan sebesar Rp1.415.998.810 selama satu tahun yang didapat dari data 
penjualan pada 17 Januari 2018 sebesar Rp88.468.100, 11 Febuari 2018 sebesar 
Rp70.855.680, 04 Maret 2018 sebesar Rp51.098.112, 16 Maret 2018 sebesar 
Rp18.288.835, 08 April 2018 sebesar Rp61.608.960, 26 April 2018 sebesar 
Rp63.967.835, 17 Mei 2018 sebesar Rp83.862.880, 20 Mei 2018 sebesar 
Rp63.918.504, 02 Juni 2018 sebesar Rp17.724.036, 02 Juli 2018 sebesar 
Rp177.720.440, 28 Juli 2018 sebesar Rp71.077.135. 
Tanggal 21 Agustus 2018 sebesar Rp65.252.346, 15 September 2018 
sebesar Rp684.710, 25 September 2018 sebesar Rp51.788.016, 28 Oktober 2018 
sebesar Rp45.105.390 dan Rp59.760.845, 01 November 2018 sebesar 
Rp113.568.386, 04 Desember 2018 sebesar Rp42.296.860, 13 Desember sebesar 
Rp125.417.952 dan jumlah piutang penjualan sebesar Rp143.533.788.  
Beban Angkut Penjualan sebesar Rp7.632.830 yang didaptkan dari beban 
angkut penjualan bulan Januari sebesar Rp491.500, bulan Februari sebesar 
Rp421.500, bulan Maret sebesar Rp156.400, bulan April sebesar Rp88.880, bulan 
Mei sebesar Rp259.000, bulan Juni sebesar Rp43.600, bulan Juli sebesar 
Rp613.000, bulan Agustus sebesar Rp799.750, bulan September sebesar 
Rp286.400, bulan Oktober sebesar Rp638.300, bulan November sebesar 
Rp1.513.000, bulan Desember sebesar Rp2.321.500. 
Dari data penjualan dan beban angkut penjualan maka diperoleh penjualan 
bersih sebesar Rp1.408.365.980 yang mana penjualan bersih dari Sentana Art 
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Wood diperoleh dari data penjualan Rp1.415.998.810 ditambah dengan beban 
angkut penjualan Rp Rp7.632.830. 
Pembelian bahan baku selama satu tahun 2018 sebesar Rp529.097.952 dan 
Beban angkut pembelian 2018 sebesar Rp6.968.762. Dari data pembelian 
Rp529.097.952 ditambah beban angkut pembelian Rp6.968.762 diperoleh 
Pembelian bersih sebesar Rp536.066.714. 
Beban gaji sebesar Rp398.313.363 dimana gaji karyawan diberikan setiap 
mingguan pada hari Sabtu dan terdapat penyesuaian pada beban gaji hari Senin, 
31 Desember 2018 sebesar Rp1.141.100, yang mana beban gaji pada hari itu 
belum dibayarkan sehingga menjadi beban yang harus disesuaikan di akhir 
periode akuntansi yang kemudian hasil dari penyesuian tersebut menambah beban 
pada periode akuntansi yang bersangkutan. Jadi, jumlah beban gaji UD Sentana 
Art Wood per 31 Desember 2018 sebesar Rp399.454.463. 
Jumlah beban gaji tersebut diperoleh dari beban gaji bulan Januari 2018 
sebesar Rp33.587.779, beban gaji bulan Februari 2018 sebesar Rp30.522.061, 
beban gaji bulan Maret 2018 sebesar Rp24.068.569, beban gaji April sebesar 
Rp29.162.677, beban gaji bulan Mei 2018 sebesar Rp33.934.151, beban gaji 
bulan Juni 2018 sebesar Rp37.056.895, beban gaji bulan Juli 2018 sebesar 
Rp31.548.419, beban gaji bulan Agustus 2018 sebesar Rp24.269.196, beban gaji 
bulan September 2018 sebesar Rp24.359.637, beban gaji bulan Oktober 2018 
sebesar Rp32.609.156, beban gaji bulan November 2018 sebesar Rp38.690.353, 
beban gaji bulan Desember 2018 sebesar Rp32.604.470 dan beban gaji untuk staff 
2018 sebesar Rp25.900.000. penyesuaian beban gaji sebesar Rp1.141.100. 
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Beban sosial 2018 sebesar Rp10.128.090 yang diperoleh dari beban sosial 
bulan Februari Rp200.000, bulan Maret sebesar Rp50.000, bulan April sebesar 
Rp50.000, bulan Mei sebesar Rp150.000, bulan Juni sebesar Rp1.307.000, bulan 
Juli Rp628.100, bulan Agustus Rp3.491.250, bulan September Rp200.000, bulan 
Oktober Rp1.248.000, bulan November sebesar Rp1.633.740, bulan Desember 
Rp1.110.000. 
Beban kesehatan tahun 2018 sebesar Rp2.090.300yang diperoleh dari beban 
kesehatan bulan Februari sebesar Rp172.750, beban kesehatan bulan Maret 
sebesar Rp322.100, beban kesehatan bulan April sebesar Rp404.000, beban 
kesehatan bulan Mei sebesar Rp231.500, beban kesehatan bulan Juni sebesar 
Rp95.000, beban kesehatan bulan Juli sebesar Rp162.000, beban kesehatan bulan 
Oktober sebesar Rp105.050, beban kesehatan bulan November sebesar 
Rp340.400, beban kesehatan bulan Desember sebesar Rp257.500. 
Beban telepon tahun 2018 sebesar Rp15.013.775 yang diperoleh dari 
pembayaran beban telepon bulan Januari sebesar Rp1.180.992, bulan Februari 
sebesar Rp1.249.576, bulan Maret sebesar Rp1.391.688, bulan April sebesar 
Rp1.228.412, bulan Mei sebesar Rp1.238.490, bulan Juni sebesar Rp1.199.750, 
bulan Juli Rp1.253.342, bulan Agustus sebesar Rp1.276.360, bulan September 
sebesar Rp1.276.360, bulan Oktober sebesar Rp1.344.340, bulan November 
sebesar Rp1.208.094, bulan Desember sebesar Rp1.231.007. Dan terdapat 
penyesuaian pada beban telepon bulan Desember sebesar Rp790.669, yang mana 
beban telepon pada bulan itu belum dibayarkan sehingga menjadi beban yang 
53 
 
 
 
harus disesuaikan di akhir periode akuntansi yang kemudian hasil dari penyesuian 
tersebut menambah beban pada periode akuntansi yang bersangkutan. 
Beban listrik 2018 sebesar Rp32.093.118 yang didapatkan dari pembayaran 
beban listrik bulan Januari Rp2.965.098, bulan Februari sebesar Rp2.912.148, 
bulan Maret sebesar Rp2.546.050, bulan April sebesar Rp2.197.907, bulan Mei 
sebesar Rp2.863.381, bulan Juni sebesar Rp2.513.865, bulan Juli sebesar 
Rp2.513.865, bulan Agustus sebesar Rp2.533.034, bulan September sebesar 
Rp2.504.047, bulan Oktober sebesar Rp2.639.991, bulan November sebesar 
Rp2.970.245, bulan Desember sebesar Rp2.933.487. Dan terdapat penyesuaian 
pada beban listrik bulan Desember sebesar Rp2.504.991, yang mana beban 
telepon pada bulan itu belum dibayarkan sehingga menjadi beban yang harus 
disesuaikan di akhir periode akuntansi yang kemudian hasil dari penyesuian 
tersebut menambah beban pada periode akuntansi yang bersangkutan 
Beban pemeliharaan kendaraan tahun 2018 sebesar Rp4.669.796 yang 
diperoleh dari beban pemeliharaan bulan April sebesar Rp90.000, bulan Juni 
sebesar Rp680.000, bulan Juli sebesar Rp10.000, bulan Agustus sebesar 
Rp260.000, bulan Oktober sebesar Rp3.599.796, bulan November sebesar 
Rp30.000. Beban pemeliharaan umum tahun 2018 sebesar Rp1.478.000 yang 
diperoleh dari beban pemeliharaan umum bulan Februari sebesar Rp470.000, 
bulan Maret sebesar Rp60.000, bulan April sebesar Rp26.000, bulan Mei sebesar 
Rp116.500, bulan Juli sebesar Rp129.000, bulan Agustus sebesar Rp146.000, 
bulan September sebesar Rp50.000, bulan Oktober sebesar Rp318.500, bulan 
November sebesar Rp132.000, bulan Desember sebesar Rp30.000. 
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Beban entertainment tahun 2018 sebesar Rp6.797.475 yang diperoleh dari 
beban entertainment bulan Januari sebesar Rp110.000, bulan Februari sebesar 
Rp38.000, bulan Maret sebesar Rp349.750, bulan April sebesar Rp603.000, bulan 
Mei sebesar Rp135.000, bulan Juni sebesar Rp32.500, bulan Juli sebesar 
Rp102.000, bulan Oktober sebesar Rp580.500, bulan November sebesar 
Rp3.281.725, bulan Desember sebesar Rp1.565.000. 
Beban Umum & Administrasi 2018 sebesar Rp4.207.500 yang didapatkan 
dari beban umum & administrasi bulan Januari sebesar Rp231.000, bulan Februari 
sebesar Rp1.500, bulan April sebesar Rp142.500, bulan Juli sebesar Rp60.000, 
bulan September sebesar Rp115.000, bulan Oktober sebesar Rp937.500, bulan 
November sebesar Rp113.000, bulan Desember sebesar Rp2.607.000. 
Beban Makan Minum 2018 sebesar Rp5.387.300 yang diperoleh dari data 
beban makan minum bulan Januari sebesar Rp579.600, bulan Februari sebesar 
Rp220.500, bulan Maret sebesar Rp275.000, bulan April sebesar Rp405.700, 
bulan Mei sebesar Rp257.500, bulan Juni sebesar Rp359.200, bulan Juli sebesar 
Rp185.000, bulan Agustus sebesar Rp341.800, bulan September sebesar 
Rp190.000, bulan Oktober sebesar Rp578.000, bulan November sebesar 
Rp500.300, bulan Desember sebesar Rp1.494.700. 
Beban Bakan Bakar 2018 sebesar Rp19.061.775 yang diperoleh dari beban 
bahan bakar bulan Januari sebesar Rp1.965.770, bulan Februari sebesar 
Rp2.004.441, bulan Maret sebesar Rp1.150.000, bulan April sebesar 
Rp1.690.000, bulan Mei sebesar Rp1.122.088, bulan Juni sebesar Rp1.971.000, 
bulan Juli sebesar Rp1.124.000, bulan Agustus sebesar Rp1.220.000, bulan 
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September sebesar Rp1.070.000, bulan Oktober sebesar Rp2.239.333, bulan 
November sebesar Rp1.768.643, bulan Desember sebesar Rp1.736.500. 
Beban langsung 2018 sebesar Rp11.273.400 yang diperoleh dari beban 
langsung bulan Januari sebesar Rp695.500, bulan Februari sebesar Rp486.000, 
bulan Maret sebesar Rp611.500, bulan April sebesar Rp827.400, bulan Mei 
sebesar Rp625.100, bulan Juni sebesar Rp962.100, bulan Juli sebesar 
Rp1.319.700, bulan Agustus sebesar Rp377.400, bulan September sebesar 
Rp833.500, bulan Oktober sebesar Rp697.500, bulan November sebesar 
Rp1.858.000, bulan Desember sebesar Rp1.997.700. 
Beban Alat Pelindung Diri (APD) sebesar Rp428.300 yang diperoleh dari 
beban APD bulan Januari sebesar Rp80.400, bulan Februari sebesar Rp74.800, 
bulan Maret sebesar Rp25.000, bulan Mei sebesar Rp25.000, bulan Juni sebesar 
Rp10.000, bulan Juli sebesar Rp23.400, bulan Agustus sebesar Rp41.400, bulan 
September sebesar Rp19.500, bulan Oktober sebesar Rp43.000, bulan November 
sebesar Rp30.400, bulan Desember sebesar Rp55.400. 
Beban penyusutan peralatan kantor sebesar Rp27.275.000. Angka tersebut 
diperoleh dari penyusutan peralatan kantor pada tahun ini, dengan masa ekonomis 
4 tahun sesuai dengan peraturan menteri nomor 96/PMK.03/2009 kelompok asset 
bukan bangunan Kelompok 1 dengan masa manfaat 4 tahun, dengan metode garis 
lurus tanpa residu penyusutannya sebanyak 25% pertahun. Sehingga diperoleh 
perhitungan 100%/4th = 25% x Rp109.100.000 = Rp27.275.000. 
Beban penyusutan mesin sebesar Rp28.606.875. Angka tersebut diperoleh 
dari penyusutan mesin pada tahun ini, dengan masa ekonomis 8 tahun sesuai 
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dengan peraturan menteri nomor 96/PMK.03/2009 kelompok asset bukan 
bangunan Kelompok 2 dengan masa manfaat 8 tahun, dengan metode garis lurus 
tanpa residu penyusutannya sebanyak 12,50% pertahun. Sehingga diperoleh 
perhitungan 100%/8th = 12,50% x Rp 228.855.000 = Rp28.606.875. 
Beban penyusutan gedung sebesar Rp100.000.000. Angka tersebut 
diperoleh dari penyusutan Gedung pada tahun ini, dengan masa ekonomis 20 
tahun sesuai dengan peraturan menteri nomor 96/PMK.03/2009 kelompok asset 
bangunan permanen dengan masa manfaat 20 tahun, dengan metode garis lurus 
tanpa residu penyusutannya sebanyak 5% pertahun. Sehingga diperoleh 
perhitungan 100%/20th = 5% x Rp2.000.000.000 = Rp100.000.000. 
Beban penyusutan kendaraan L-300 sebesar Rp21.875.000. Angka tersebut 
diperoleh dari penyusutan kendaraan berupa mobil angkut pada tahun ini, dengan 
masa ekonomis 8 tahun sesuai dengan peraturan menteri nomor 96/PMK.03/2009 
kelompok asset bukan bangunan Kelompok 2 dengan masa manfaat 8 tahun, 
dengan metode garis lurus tanpa residu penyusutannya sebanyak 12,50% 
pertahun. Sehingga diperoleh perhitungan 100%/ 8th = 12,50% x Rp175.000.000 
= Rp21.875.000. 
Beban penyusutan kendaraan Everest sebesar Rp76.000.000. Angka tersebut 
diperoleh dari penyusutan kendaraan berupa mobil pada tahun ini, dengan masa 
ekonomis 8 tahun sesuai dengan peraturan menteri nomor 96/PMK.03/2009 
kelompok asset bukan bangunan Kelompok 2 dengan masa manfaat 8 tahun, 
dengan metode garis lurus tanpa residu penyusutannya sebanyak 12,50% 
57 
 
 
 
pertahun. Sehingga diperoleh perhitungan 100%/8th = 12,50% x Rp608.000.000  
= Rp76.000.000. 
Beban penyusutan kendaraan Motor Supra Rp3.500.000. Angka tersebut 
diperoleh dari penyusutan kendaraan berupa motor pada tahun ini, dengan masa 
ekonomis 4 tahun sesuai dengan peraturan menteri nomor 96/PMK.03/2009 
kelompok asset bukan bangunan Kelompok 1 dengan masa manfaat 4 tahun, 
dengan metode garis lurus tanpa residu penyusutannya sebanyak 25% pertahun. 
Sehingga diperoleh perhitungan 100%/4th = 25% x Rp14.000.000 = Rp3.500.000. 
Karena UD Sentana Art Wood tidak mempunyai persediaan sehingga untuk 
mencari laba kotornya diperoleh dari data Penjualan bersih dikurangi Pembelian 
bersih sehingga Laba Kotor diperoleh sebesar Rp872.299.266. Jumlah beban 
sebesar Rp769.340.167. Untuk mencari laba bersih yaitu laba kotor dikurangi 
jumlah beban yaitu laba kotor sebesar Rp872.299.266 dikurangi jumlah beban 
sebesar Rp769.340.167, jadi diperoleh Laba bersih sebelum pajak sebesar 
Rp102.959.099.  
Untuk mencari laba bersih setelah pajak yaitu laba bersih sebelum pajak 
sebesar Rp102.959.099 dikurangi dengan beban pajak sebesar Rp10.205.277,70, 
jadi diperoleh laba bersih setelah pajak sebesar Rp92.753.821,30. Untuk beban 
pajak sebesar Rp10.205.277,70 perlu disesuaikan karena beban pajak pada tahun 
2018 dianggap sebagai suatu beban yang masih harus dibayar dan disesuaikan 
ketika akhir periode.  
 
 
58 
 
 
 
2. Laporan Posisi Keuangan 
Laporan posisi keuangan adalah suatu daftar yang mencatat sistematis 
mengenai sumber kekayaan perusahaan yang digunakan atau dialokasikan 
menjadi sumber kekayaan tersebut. Bentuk laporan posisi keuangan juga 
mencerminkan bentuk dasar persamaan akuntansi dengan menyajikan asset di 
sebelah kiri dan liabilitas & ekuitas sebelah kanan (Warren et al., 2015:18). 
Bagian dari asset disajikan urut berdasarkan tingkat likuiditasnya atau yang 
paling mudah diubah menjadi uang tunai. Kas disajikan paling atas diikuti dengan 
piutang usaha dan aset tetap. Di bagian liabilitas dari laporan posisi keuangan diisi 
mulai dari utang dagang,utang bank dan utang gaji, sedangkan ekuitas disajikan 
dari modal diikuti rugi/laba perusahaan dan prive (Warren et al., 2015:18). 
Laporan posisi keuangan pada penelitian ini akan disajikan informasi 
mengenai total aset, total liabilitas dan ekuitas yang dimiliki UD Sentana Art 
Wood. Berikut peneliti akan menyajikan Laporan Posisi Keuangan UD Sentana 
Art Wood 2018, sebagai berikut : 
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Tabel 4.2 
LAPORAN POSISI KEUANGAN 
Periode 31 Desember 2018 
UD Sentana Art Wood 
ASSET LIABILITAS + EKUITAS 
Kas Rp1.746.606.538 Utang usaha Rp529.797.952 
Piutang Rp143.533.788 Utang bank Rp2.134.955.000 
Tanah Rp1.500.000.000 Utang gaji Rp1.141.100 
Mesin Rp228.855.000 Utang listrik Rp2.504.991 
    Akumulasi 
Peny Mesin 
- Rp28.606.875 
Utang telepon Rp790.669 
Utang pajak  Rp10.205.277,70 
Peralatan Rp109.100.000 
      Akumulasi 
Peny Peralatan 
Kantor 
- Rp27.275.000 Jumlah 
liabilitas  
Rp2.679.394.989,7 
Gedung Rp2.000.000.000     
   Akumulasi 
Peny Gedung 
- Rp100.000.000 
Modal 
Rp3.500.000.000 
kendaraan L300 Rp175.000.000 Laba 2018 Rp89.458.161,30 
    Akumulasi 
Peny Kendaraan 
L300 
- Rp21.875.000 Prive - Rp1.014.700 
kendaraan Everest Rp608.000.000 Jumlah ekuitas  Rp3.588.443.461,3 
    Akumulasi 
Peny Kendaraan 
Everest 
- Rp76.000.000 
    
Kendaraan Supra Rp14.000.000     
    Akumulasi 
Peny Kendaraan 
Supra 
- Rp3.500.000 
    
Jumlah Asset 
Rp6.267.838.451 
Jumlah 
Liabilitas & 
Ekuitas 
Rp6.267.838.451 
 
Sumber : Data diolah (2019) 
 
Berdasarkan data tabel di atas dapat dilihat jika UD Sentana Art Wood 
memiliki saldo asset tahun 2018 sebesar Rp5.794.563.326, saldo liabilitas sebesar 
Rp2.676.958.230 dan saldo ekuitas sebesar Rp3.119.605.096. Saldo liabilitas dan 
ekuitas jika dijumlahkan ada sebesar Rp5.794.563.326 yang artinya angka 
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tersebut balance dan sesuai dengan persamaan dasar akuntansi (asset = liabilitas + 
ekuitas). 
Jumlah kas 2018 sebesar Rp1.746.606.538 yang berasal dari penjualan dan 
piutang yang kemudian dikurangi beban-beban perusahaan. Pitang 2018 sejumlah 
Rp143.533.788 yang berasal dari transaksi penjualan yang masih belum dibayar 
oleh pembeli. Tanah 2018 sebesar Rp1.500.000.000 berasal dari harga 
perolehannya.  
Mesin  sebesar Rp228.855.000 yang berasal dari mesin pasah 5 buah, mesin 
bor 10 buah, mesin oven 2 buah, mesin kompresor besar 2 buah, mesin kompresor 
kecil 3 buah, mesin genset 1 buah, mesin gergaji 1 buah, dinamo 1 buah, mesin 
planner 1 buah. Akumulasi penyusutan mesin sebesar Rp28.606.875. Angka 
tersebut diperoleh dari penyusutan mesin pada tahun ini, dengan masa ekonomis 8 
tahun sesuai dengan peraturan menteri nomor 96/PMK.03/2009 kelompok asset 
bukan bangunan kelompok 2 dengan masa manfaat 8 tahun, dengan metode garis 
lurus tanpa residu penyusutannya sebanyak 12,50% pertahun. Sehingga diperoleh 
perhitungan 100%/8th = 12,50% x Rp228.855.000 = Rp28.606.875. Dari 
perhitungan tersebut diperoleh jumlah akumulasi penyusutan untuk mesin sebesar 
Rp28.606.875, yang artinya angka tersebut akan mengurangi nilai dari aset tetap 
yang berupa mesin. 
Peralatan sebesar Rp109.100.000 yang diperoleh dari peralatan kantor 
berupa meja 2 buah, meja sofa, kursi 9 buah, AC, TV, lemari es, rak 5 buah, 
lemari, kipas, meja kerja, komputer 2 buah, sampel display. Adapun akumulasi 
penyusutan peralatan kantor sebesar Rp27.275.000.  
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Angka tersebut diperoleh dari penyusutan peralatan kantor pada tahun ini, 
dengan masa ekonomis 4 tahun sesuai dengan peraturan menteri nomor 
96/PMK.03/2009 kelompok asset bukan bangunan Kelompok 1 dengan masa 
manfaat 4 tahun, dengan metode garis lurus tanpa residu penyusutannya sebanyak 
25% pertahun. Sehingga diperoleh perhitungan 100%/4th = 25% x Rp109.100.000 
=Rp27.275.000. Dari perhitungan tersebut diperoleh jumlah akumulasi 
penyusutan peralatan sebesar Rp27.275.000, yang artinya angka tersebut 
mengurangi nilai suatu aset tetap yang berupa peralatan. 
Gedung sebesar Rp2.000.000.000 yang didapat dari harga perolehannya. 
Adapun akumulasi penyusutan gedung sebesar Rp100.000.000. Angka tersebut 
diperoleh dari penyusutan Gedung pada tahun ini, dengan masa ekonomis 20 
tahun sesuai dengan peraturan menteri nomor 96/PMK.03/2009 kelompok asset 
bangunan permanen dengan masa manfaat 20 tahun, dengan metode garis lurus 
tanpa residu penyusutannya sebanyak 5% pertahun. Sehingga diperoleh 
perhitungan 100%/20th = 5% x Rp2.000.000.000 = Rp100.000.000. Dari 
perhitungan tersebut diperoleh jumlah akumulasi penyusutan peralatan sebesar 
Rp100.000.000, yang artinya angka tersebut mengurangi nilai suatu aset tetap 
yang berupa gedung. 
Aktiva tetap berupa kendaraan L300 sebesar Rp175.000.000 dan adapun 
akumulasi penyusutan kendaraan L-300 sebesar Rp21.875.000. Angka tersebut 
diperoleh dari penyusutan kendaraan berupa mobil angkut pada tahun ini, dengan 
masa ekonomis 8 tahun sesuai dengan peraturan menteri nomor 96/PMK.03/2009 
kelompok asset bukan bangunan Kelompok 2 dengan masa manfaat 8 tahun, 
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dengan metode garis lurus tanpa residu penyusutannya sebanyak 12,50% 
pertahun. Sehingga diperoleh perhitungan 100%/ 8th = 12,50% x Rp175.000.000 
=Rp21.875.000. Dari perhitungan tersebut diperoleh jumlah akumulasi 
penyusutan peralatan sebesar Rp21.875.000, yang artinya angka tersebut 
mengurangi nilai suatu aset tetap yang berupa kendaraan L-300. 
Aktiva tetap berupa kendaraan everest sebesar Rp608.000.000 dan adapun 
akumulasi penyusutan kendaraan Everest sebesar Rp76.000.000. Angka tersebut 
diperoleh dari penyusutan kendaraan berupa mobil pada tahun ini, dengan masa 
ekonomis 8 tahun sesuai dengan peraturan menteri nomor 96/PMK.03/2009 
kelompok asset bukan bangunan Kelompok 2 dengan masa manfaat 8 tahun, 
dengan metode garis lurus tanpa residu penyusutannya sebanyak 12,50% 
pertahun. Sehingga diperoleh perhitungan 100%/8th = 12,50% x Rp 608.000.000 
= Rp76.000.000. Dari perhitungan tersebut diperoleh jumlah akumulasi 
penyusutan peralatan sebesar Rp76.000.000, yang artinya angka tersebut 
mengurangi nilai suatu aset tetap yang berupa kendaraan Everest. 
Utang usaha 2018 sebesar Rp529.797.952 yang diperoleh dari data 
pembelian bahan baku secara kredit sebesar Rp529.097.952 dan utang berupa kas 
sebesar Rp700.000. Utang bank 2018 sebesar Rp2.134.955.000 yang diperoleh 
dari data kas sebesar Rp1.000.000.000, kendaraan berupa mobil L300 sebesar 
Rp175.000.000, kendaraan berupa mobil everest sebesar Rp608.000.000, 
kendaraan berupa motor supra sebesar Rp14.000.000. 
Utang gaji 31 Desember 2018 sebesar Rp1.141.100 yang diperoleh dari data 
jurnal penyesuaian beban gaji sebesar Rp1.141.100 yang mana beban gaji tersebut 
63 
 
 
 
merupakan beban gaji yang masih harus di bayar. Sehingga diperoleh utang gaji 
sebesar Rp1.141.100. Utang telepon bulan Desember sebesar Rp790.669 yang 
diperoleh dari penyesuaian beban telepon sebesar Rp790.669 yang mana beban 
telepon tersebut merupakan beban telepon yang harus masih di bayar, sehingga 
diperoleh utang telepon sebesar Rp790.669. Utang listrik bulan Desember sebesar 
Rp2.504.991 yang diperoleh dari penyesuaian beban listrik sebesar Rp2.504.991 
yang mana beban listrik tersebut merupakan beban listrik yang masih harus di 
bayar, sehingga diperoleh utang listrik sebesar Rp2.504.991. 
Utang pajak 2018 sebesar Rp10.205.277,70 yang diperoleh dari data beban 
pajak sebesar Rp10.205.277,70 yang mana beban pajak pada tahun 2018 
menggunakan 2 tarif berbeda karena adanya perubahan peraturan dari pemerintah 
yaitu tarif 1% untuk beban pajak bulan Januari-Juli sebesar Rp7.685.905 dan 
beban pajak dengan tarif 0,5% untuk bulan Agustus-Desember sebesar 
Rp2.519.373. Jadi jumlah liabilitas 2018 sebesar Rp Rp2.679.394.989,7 dilihat 
dari penjumlahan data utang usaha, utang bank, utang gaji dan utang telepon, 
utang listrik dan utang pajak. 
Ekuitas sebesar Rp3.500.000.000 diperoleh dari data gedung sebesar 
Rp2.000.000.000 dan tanah sebesar Rp1.500.000.000. Laba tahun 2018 sebesar 
Rp89.458.161,30 yang diperoleh dari laporan laba rugi. Prive sebesar 
Rp1.0140.700 yang diperoleh dari data prive bulan Februari sebesar Rp220.000, 
bulan Maret sebesar Rp350.000, bulan Mei sebesar Rp162.700, bulan Juli sebesar 
Rp265.000, bulan Oktober sebesar Rp17.000. Dimana laba akan menambah 
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ekuitas dan prive nantinya akan mengurangi jumlah dari ekuitas sehingga 
diperoleh jumlah ekuitas akhir sebesar Rp3.588.443.461,3 
 
3. Catatan Atas Laporan Keuangan 
 
Tabel 4.3 
Catatan Atas Laporan Keuangan 
 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
Periode 31 Desember 2018 
UD Sentana Art Wood 
 
1. UMUM 
UD Sentana Art Wood di dirikan di Dukuh Gesingan Rt01/Rw09, Desa 
Luwang, Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo pada tanggal 26 
September 2014 berdasarkan Izin Usaha Industri Menengah dengan Nomor 
530/33/IM.B/IX/2014 UD Sentana Art Wood  secara resmi telah memiliki 
izin usaha industri yang diterbitkan oleh Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu 
Pemerintah Kabupaten Sukoharjo. Sentana Art Wood merupakan perusahaan 
yang bergerak dalam bidang usaha manufaktur. Sentana Art Wood memenuhi 
kriteria sebagai entitas mikro, kecil, dan menengah sesuai dengan UU Nomor 
20 Tahun 2008. 
 
2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 
a. Pernyataan Kepatuhan 
Laporan keuangan disusun menggunakan Standar Akuntansi Keuangan 
Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM). 
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b. Dasar Penyusunan 
Dasar penyusunan laporan keuangan adalah biaya historis dan menggunakan 
asumsi dasar akrual. Mata uang penyajian yang digunakan untuk penyusunan 
laporan keuangan adalah Rupiah. 
c. Piutang Usaha 
Piutang usaha disajikan sebesar jumlah tagihan. 
d. Aset Tetap 
Aset tetap dicatat sebesar biaya perolehannya jika aset tersebut dimiliki 
secara hukum oleh Sentana Art Wood. Aset tetap disusutkan sesuai dengan 
peraturan menteri nomor 96/PMK.03/2009 menggunakan metode garis lurus 
tanpa nilai residu. 
e. Pembelian 
Pembelian disajikan sebesar jumlah yang dibayarkan. 
f. Pengakuan Pendapatan dan Beban 
Pendapatan penjualan diakui ketika tagihan diterbitkan atau pengiriman 
barang telah dilakukan kepada pelanggan. Beban diakui saat terjadi. 
3. KAS 
2018 
Kas                                                                           Rp1.746.606.538 
 
4. PIUTANG USAHA 
2018 
Piutang Usaha                                                            Rp143.533.788 
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5. UTANG USAHA 
2018 
Utang Usaha                                                              Rp529.797.952 
 
6. UTANG BANK 
2018 
Utang Bank                                                               Rp2.134.955.000 
7. UTANG TELEPON 
2018 
Utang Telepon                                                             Rp790.669 
8. UTANG LISTRIK 
2018 
Utang Listrik                                                              Rp2.504.991 
 
9. UTANG GAJI 
2018 
Utang Gaji                                                                  Rp1.141.100 
10. UTANG PAJAK PENGHASILAN 
2018 
Utang Pajak Penghasilan                                            Rp10.205.277,70 
11. SALDO LABA 
Saldo Laba merupakan akumulasi selisih antara pendapatan dan beban. 
2018 
Laba  Bersih                                                             Rp89.458.161,30 
12. PENDAPATAN PENJUALAN 
2018 
Penjualan                                                                  Rp1.415.998.810 
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13. PEMBELIAN 
2018 
Pembelian                                                                Rp529.097.952 
 
 
14. BEBAN  
2018 
Beban gaji Rp399.454.463 
Beban sosial Rp10.128.090 
Beban kesehatan Rp2.090.300 
Beban telp  Rp15.804.444 
Beban listrik  Rp34.598.109 
Beban pemeliharaan kendaraan Rp4.669.796 
Beban pemeliharaan umum Rp1.478.000 
Beban entertainment Rp6.797.475 
B umum dan ADM Rp4.207.500 
Beban Angkut Penjualan Rp7.632.830 
Beban Angkut Pembelian  Rp6.968.762 
B Makan minum Rp5.387.300 
B bahan bakar Rp19.061.775 
B Langsung Rp11.273.400 
B APD Rp428.300 
B. Peny Peralatan kantor Rp27.275.000 
B. Peny mesin Rp28.606.875 
B. Peny gedung Rp100.000.000 
B. Peny kendaraan - L300 Rp21.875.000 
B. Peny Kendaraan - Everest Rp76.000.000 
B. Peny Kendaraan – supra Rp3.500.000 
JUMLAH BEBAN Rp772.635.827 
 
 
Sumber : Data diolah (2019) 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Laporan keuangan UMKM UD Sentana Art Wood yang disusun peneliti 
berdasar SAK EMKM menyajikan posisi keuangan, laba/rugi perusahaan serta 
catatan atas laporan keuangan sebagai berikut :  
1. Posisi keuangan per 31 Desember 2018 Asset sebesar Rp6.267.838.451, 
dengan rincian jumlah liabilitas sebesar Rp2.679.394.989,70  dan 
jumlah ekuitas sebesar Rp3.588.443.461,30. 
2. Laba-rugi perusahaan yang menunjukkan kinerja perusahaan selama 
satu periode menunjukkan laba sebesar Rp89.458.161.30. 
3. Catatan atas laporan keuangan yang menyajikan gambaran umum  
perusahaan, pernyataan bahwa penyusunan laporan keuangan 
menggunakan SAK EMKM sebagai dasar penyusunan pelaporan 
keuangan, serta kebijakan akuntansi yang diterapkan dan disajikan 
dalam laporan keuangan UMKM UD Sentana Art Wood 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini hanya menggunakan satu obyek saja yaitu UD Sentana Art 
Wood dalam penelitiannya yang dilakukan di industry rotan dan kayu Trangsan 
Gatak. Sehingga penelitian ini tidak bisa digunakan untuk generalisasikan bahwa 
belum semua perusahaan menerapkan pembukuan pelaporan keuangan SAK 
EMKM dengan baik dan benar.  
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5.3 Saran 
Adapun saran bagi UD Sentana Art Wood antara lain : 
1. Dalam melakukan pencatatan maupun pembukuan keuangan 
diharapkan UD Sentana Art Wood dapat menyususn laporan keuangan 
SAK EMKM, karena standar ini lebih mudah untuk diterapkan dalam 
UMKM. 
2. Merekrut pegawai yang berkompeten dalam bidangnya khususnya 
dalam bidang akuntansi yang dimana keuangan perusahaan akan lebih 
dipegang oleh ahlinya. 
3. Segera membentuk sistem pencatatan keuangan dalam bentuk 
elektronik yang tentunya akan lebih memudahkan bagian keuangan 
perusahaan dalam melakukan pencatatan dan pembukuan laporan 
keuangan. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
Pemilik 
Bagian 1 : Demografi Responden 
1. Sebagai apa posisi bapak/ibu dalam perusahaan ini ? 
2. Apakah jenis usaha yang dijalankan ? 
3. Sejak kapan usaha ini dididrikan ? 
4. Berapa modal mendirikan perusahaan ini ? 
5. Berapa jumlah karyawan ? 
6. Produk apa saja yang dijual di perusahaan ini ? 
7. Apa kelebihan atau keunikan yang dapat membedakan perusahaan ini 
dengan perusahaan lain? 
8. Berapa jumlah penjualan per bulannya? 
9. Berapa jumlah omset dari hasil penjualan perbulannya? 
Bagian 2 : Keuangan Perusahaan 
1. Seberapa penting laporan keuangan bagi perusahaan menurut persepsi 
bapak/ibu ? 
2. Apakah bapak/ibuk sudah melakukan pencatatan akuntansi atas semua 
transaksi yang terjadi ? 
3. Bagaimana motede pencatatan semua transaksi perusahaan bapak/ibu ini? 
4. Pos keuangan apa saja yang dicatat dan dicatat dalam laporan apa ? 
5. Apakah sudah menggunakan softwar/computer atau masih secara manual?  
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6. Sejak kapan pencatatan itu dilakukan? 
7. Apa saja transaksi yang dilakukan oleh perusahaan Bapak/Ibu? 
8. Bagaimana proses kegiatan transaksi dalam perusahaan Bapak/Ibu ? 
9. Dokumen apa saja yang digunakan dalam proses kegiatan transaksi 
perusahaan? 
10. Apa tujuan bapak/ibu melakukan pencatatan transaksi tersebut? 
11. Apakah perusahaan memilik aset tetap (mesin, bangunan, peralatan, 
perlengkapan) yang dapat mendukung proses produksi? Dan bagaimana 
pencatatannya? 
12. Biaya apa saja yang ditanggung oleh perusahaan ? dan bagaimana 
pencatatnnya ? 
13. Pendapatan apa saja yang diterima perusahaan ? dan bagaimana 
pencatatannya ? 
14. Dari segala pencatatan transaksi tadi, Apakah perusahaan bapak/ibu sudah 
mewujudkannya dalam bentuk laporan keuangan?  
15. Apa yang menjadikan alasan perusahaan bapak/ibu belum menyusun 
laporan keuangan? 
16. Apa saja kendala yang ada? 
17. Apakah bapak/ibu berencana untuk membuat atau menyusun laporan 
keuangan? 
18. Kemudian bagaimana kondisi keuangan perusahaan ini dari pertama 
berdiri sampai sekarang? 
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19. Berapa keuntungan yang didapat pertahunnya sejak pertama dulu beridiri 
sampai sekarang ? 
20. Apakah selalu untung? Atau terjadi kerugian? 
21. Jika untung berapa keuntungan yang didapat? Jika rugi berapa kerugian 
yang terjadi ? dan kenapa bisa terjadi kerugian tersebut ? 
Bagian 3 : SAK EMKM 
1. Apakah sebelumnya bapak/ibu sudah mengetahui apa itu SAK EMKM ? 
2. Jika sudah, sejauh mana bapak/ibu mengetahui tentang SAK EMKM ? 
3. Dari mana bapak/ibu mendapatkan informasi tentang SAK EMKM ? 
4. Apakah bapak/ibu pernah mendapatkan sosialisai mengenai SAK EMKM 
? 
5. Apakah perusahaan ibu sudah menyusun laporan keuangan ? apakah sudah 
sesuai SAK EMKM? 
6. Jika sudah, bagaimana susunannya ? apakah sudah sesuai SAK EMKM 
yang baik? 
7. Jika belum, mengapa belum menerapkannya? 
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Lampiran 2 
TRANSKIP WAWANCARA 
Narasumber : Bapak Enden/Ibu Suzana 
Bagian  : Pemilik dari Sentana Art Wood (SAW) 
Tanggal : 19 Maret – 23 Mei 2019 
Bagian 1 Demografi Responden 
1. Apakah posisi Bapak/Ibu dalam perusahaan ini ? 
Jawaban : sebagai pemilik atau owner 
2. Apakah jenis usaha yang dijalankan ? 
Jawaban : manufaktur (produksi meubel dan furniture)  
3. Sejak kapan perusahaan ini didirikan ? 
Jawaban : awal berdiri sejak tahun 2012 
4. Berapa modal mendirikan perusahaan ini ? 
Jawaban : Untuk modal pertama kita enggak punya apa-apa, hanya 
percaya diri aja punyanya. Kalau secara legalitas perizinan dulu, modal 
awal berdiri sekitar 600 juta jadi kita dimasukan menjadi UMKM tingkat 
menengah 
5. Berapa jumlah karyawan yang berada di perusahaan ini ? 
Jawaban : jumlah karyawan tetap disini sekitar 25 orang dan ada 
karyawan tambahan jika ada pesanan yang banyak, karyawan borongan 
kalo saya nyebutnya. 
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6. Apakah ada cabang selain perusahaan yang ada disini ? 
Jawaban : tidak, hanya ada disini. 
7. Produk apa saja yang di produksi di perusahaan ini ? 
Jawaban : banyak mas, berupa furniture dan meubel seperti : meja, kursi, 
dekorasi rumah (home décor), olahan-olahan dari akar, dan lain-lain. 
8. Berapa jumlah omset perbulan/ per tahunnya ? 
Jawaban : untuk omzet perbulan/ pertahunnya kita tidak menargetkannya, 
karena kita hanya berpoduksi saat ada pesanan saja sedangkan satu kali 
produksi itu mengabiskan waktu kurang lebih selama 3 bulan. Jadi untuk 
omset nya kita tidak menentu. Biasanya setiap tahun itu ada orderan 
sekitar 20 – 30 kontainer dalam setahunnya. Namun untuk 2017 dan 2018 
mengalami penurunan yang sangat luar biasa, hanya sekitar 15 – 20 
kontainer saja. Namun hal ini tidak hanya perusahaan kami saja yang 
mengalami, hampir semua perusahaan disini mengalaminya  
9. Bagaimana sistem pemasaran yang Bapak/Ibu lakukan untuk menarik 
pelanggan ? 
Jawaban : untuk pemasaran kita lewat sosial media, dan melalui pameran. 
Setiap ada pameran di suatu Negara, entah di Indonesia sendiri atau di luar 
sana kami selalu ikut pemeran tersebut dan membawa beberapa produk 
kami sendiri untuk diperlihatkan kepada konsumen seluruh dunia yang 
hadir dalam acara pameran tersebut. Jadi di dunia internasional per-
furniture-an ini ada semacam pameran, pamerannya itu rutin dan estafet. 
Beberapa yang pernah saya ikuti antara lain di Jakarta, Singapore, Jerman, 
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Amerika, Vietnam masih ada yang lain tapi saya lupa. Setiap pameran itu 
ikut dan harus ikut agar kita tidak berdiam hanya di desa Gawok saja mata 
kita tidak terbuka kita tidak akan belajar dan mengetahui apa trend dunia 
apa yang disukai di dunia. Harus jemput bola jangan tunggu bola. Kreatif 
gitu 
Bagian 2 Keuangan Perusahaan 
1. Seberapa penting laporan keuangan bagi perusahaan menurut persepsi 
bapak/ibu ? 
Jawaban : Penting 
2. Apakah perusahaan Bapak/Ibu sudah melakukan pencatatan akuntansi dari 
semua transaksi yang terjadi ?  
Jawaban : Dulu sekitar akhir 2016 ada dari lembaga survey apa itu saya 
lupa, mereka itu meminta laporan keuangan dari kita, otomatis kita kaget 
karena kita belum mempunyai apa yang mereka minta. Nah dari itu, 
mereka mulai menyuruh kami perlahan dengan membuat akun-akun yang 
sering digunakan dalam kegiatan harian perusahaan terkait keuangan, kita 
dibimbing dan diberi tau. Dari situ kita pada 2017 - 2018 perlahan mulai 
menyusun atau mencatat segala transaksi dari yang terkecil sampai yang 
gede. 
3. Sejak kapan proses pencatatan keuangan dilakukan? Apakah secara rutin 
sudah dilakukan ?  
Jawaban : dimulai sejak ya tadi, 2017 dengan secara perlahan dan secara 
detail. Dan mulai sekarang kami rutin menyusun atau mencatat segala 
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transaksi dari yang terkecil sampai yang gede. 
4. Bagaimana motede pencatatan semua transaksi perusahaan bapak/ibu ini? 
Jawaban : secara sederhananya kami melakukan pencatatn setiap 
transaksi jika sudah ada bukti transaksi yang terkait. Misal ada dokumen 
transaksi pembelian bahan baku, ada surat perintah order, beban gaji, 
beban listrik, telepon dan yang lain-lain itu ada catatannya nanti bisa 
dilihat. Nah dari hal itu kita catat secara manual transaksi-transaksi 
tersebut kedalam pos-pos yang sudah ada. Selanjutnya kita buatkan jurnal 
umum dengan akun-akun yang semestinya. Dan dari penjurnalan kita 
masukan ke dalam buku besar, dari buku besar ini kita sudah sampai 
dalam tahap pembukuan seperti neraca saldo sederhana kalo saya 
menyebutnya Ikhitsar Saldo. Dimana itu menunjukkan kegiatan transaksi 
perusahaan selama satu tahun. 
5. Apakah sudah menggunakan softwar/computer atau masih secara manual? 
Jawaban : kita masih secara manual, dengan menggunakan buku sebagai 
pencatatatnnya. 
6. Apa saja transaksi yang terjadi di perusahaan  ini ? 
Jawaban : ya missal pembelian bahan baku, pembelian perlengkapan 
untuk produksi, hasil penjualan, pajak seperti itu. Ya umumnya transaksi 
suatu perusahaan dagang mas. 
7. Bagaimana proses transaksi dalam perusahaan ini ? 
Jawaban : missal ada pembelian bahan baku, kadang kita kalo kas 
mencukupi kita bayar secara langsung tapi kita juga terkadang hutang dulu 
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nanti baru kita lunasi apabila hasil penjualan sudah ada. Yang lainnya 
seperti pembelian bahan perlengkapan produksi, kita keluar kan secara 
langsung kas. 
8. Apa tujuan bapak/ibu melakukan pencatatan transaksi tersebut? 
Jawaban : Ya agar keuangan kita itu lebih bisa dilihat perkembangan dari 
satu periode tersebut. juga bisa melihat data-data transaksi yang sudah 
lama jika dibutuhkan mudah untuk mencarinya karena sudah tercatat di 
buku. 
9. Dokumen apa saja yang digunakan dalam proses kegiatan transaksi ? 
Jawaban : ada SPO (Surat Perintah Order), nota pembelian, dan selama 
satu kali proses ekspor itu ada banyak dokumen yang harus di lampirkan 
antara lain, dokumen fumigasi, invoice, Surat Jalan, dokumen PEB, Bill of 
lading seperti itu. 
10. Apakah perusahaan memilik aset tetap (mesin, bangunan, peralatan, 
perlengkapan) yang dapat mendukung proses produksi? Dan bagaimana 
pencatatannya? 
Jawaban : aset tetap ada mas. Tapi sampai saat ini kami belum pernah 
melakukan pencatatnnya. 
11. Biaya apa saja yang ditanggung oleh perusahaan ? dan bagaimana 
pencatatnnya ? 
Jawaban : Banyak mas, seperti yang kami catat ada dibuku ini (Sambil 
menunjukkan buku) itu ada beban telepon, beban listrik, beban social, 
beban gaji, beban angkut penjualan, beban angkut pembelian, beban 
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langsung dan yang lain seperti dibuku itu. 
12. Pendapatan apa saja yang diterima perusahaan ? dan bagaimana 
pencatatannya ? 
Jawaban : untuk saat ini kita hanya memperoleh pendapatan dari hasil 
penjualan ekspor saja 
13. Dari segala pencatatan transaksi tadi, Apakah perusahaan bapak/ibu sudah 
mewujudkannya dalam bentuk laporan keuangan? 
Jawaban : belum mas, ya masih alakadarnya seperti itu. 
14. Apa yang menjadikan alasan perusahaan bapak/ibu belum menyusun 
laporan keuangan? 
Jawaban : Untuk laporan keuangan saat ini sumber daya manusia (SDM) 
nya tidak memadai, untuk saya sendiri saja kesibukan sehari-hari di pabrik 
saja sudah keteteran, jadi untuk secara spesial/khusus untuk membuat 
pembukuan itu gak ada. Kalau secara pemakaian barang, transfer ke mana 
itu sudah kita catat, namun kalau untuk pembukuan kita belum. 
Pengeluaran uang tercatat pengeluaran sparepart tercatat, pembelian 
tercatat, pembayaran transfer tercatat, semuanya tercatat namun kalo untuk 
pembukuan akuntansi kita belum berfikir ke sana tetapi pencatatan sudah 
ada. 
15. Apa saja kendala yang ada? 
Jawaban : SDM yang belum memadai mas. 
16. Apakah bapak/ibu berencana untuk membuat atau menyusun laporan 
keuangan? 
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Jawaban : untuk saat ini kita baru mencatat nya seperti yang ada dibuku 
itu, dari transaksi kemudian dijadikan jurnal, sampai buku besar itu. Untuk 
pembukuan akuntansi kita belum berfikir ke sana tetapi pencatatan sudah 
ada. 
Bagian 3 SAK EMKM 
1. Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar SAK EMKM ? 
Jawaban : belum. 
2. Sejauh mana pengetahuan Bapak?ibu terkait SAK EMKM ? 
Jawaban : Saya belum pernah mendengar nya itu, ya intinya paling 
standar akuntansi kan hehe 
3. Apakah belum pernah ada sosialisasi tentang SAK EMKM ini di daerah 
industri Trangsan ini ? 
Jawaban : belum pernah ada, kalau adapun pasti saya sedikit tau apa itu 
SAK EMKM 
4. Jika bisa diterapkan di perusahaan Bapak/ibu, apa manfaat yang bisa di 
ambil ? 
Jawaban : ya mungkin kondisi keuangan perusahaan  kecil saya ini akan 
lebih jelas wujudnya, karena sampai saat ini kami belum melakukan 
pencatatan yang baik untuk perusahaan kami ini. 
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Transkip Wawancara 
Narasumber : Mbak Luky 
Bagian  : Bagian administrasi dan keuangan 
Tanggal :19 Maret – 23 Mei 2019 
Bagian Administrasi dan Keuangan 
1. Menempati bagian apa mbak di perusahaan ini ? 
Jawaban :  saya disini sebagai administrasi, sekalhigus membantu Ibu 
Suzana untuk segala proses transaksi keuangan yang ada. 
2. Apa saja tugas dan kegiatan saudari pada bagian tersebut? 
Jawaban : saya dari Ibu sendiri dipasrahi untuk mengurusi segala urusan 
perusahaan, dari membuka gedung sampai tutup jam kerja, mencatat 
peralatan-peralatan yang digunakan karyawan untuk produksi, mengurusi 
berkas-berkas yang dibutuhkan sampai pencatatan keuangan juga. 
3. Apakah perusahaan sudah melakukan pencatatan akuntansi dari semua 
transaksi yang terjadi ? 
Jawaban : untuk segala transaksi kita perlahan mulai detail dalam 
pencatatannya mas. 
4. Sejak kapan proses pencatatan keuangan dilakukan? Apakah secara rutin 
sudah dilakukan ? 
Jawaban : kalo ga salah sejak 2017. Dulu ada dari lembaga survey apa itu 
saya lupa, mereka itu meminta laporan keuangan dari kita, otomatis kita 
kaget karena kita belum mempunyai apa yang mereka minta. Nah dari itu, 
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mereka mulai menyuruh kami perlahan dengan membuat akun-akun yang 
sering digunakan dalam kegiatan harian perusahaan terkait keuangan, kita 
dibimbing dan diberi tau. Dari situ kita perlahan mulai menyusun atau 
mencatat segala transaksi dari yang terkecil sampai yang gede. Dulu saya 
cuek, kadang transaksi yang kecil missal beli baut 5ribu itu saya tidak 
catat. Ya dari sini perlahan kita memperbaiki keuangan kita dengan 
mencatat dan menyendirikan setiap transaksi-transaksi dengan akun-akun 
yang sudah ada sekarang ini 
5. Apakah perusahaan sudah menyusun laporan keuangan seperti laporan 
posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan perubahan 
ekuitas, dan CaLK ? 
Jawaban : belum, kita baru mencatat transaksi-transaksinya, kemudian 
dijadikan jurnal dan dimasukan kedalam buku besar. 
6. Bagaimana proses penyusunan pencatatan tersebut sampai menyusun 
laporan ? 
Jawaban : ya dari transaksi kita catat setiap harinya, dari pembelian baut 
sampai beli barang yang besar kita catat secara teliti dan mendetail. 
Kemudian dibuat jurnal lalu di masukkan kedalam akunnya masing-
masing untuk dibuat Buku besar, dari buku besar itu kita menyusun secara 
sederhana neraca saldo, tapi kalo disini nyebutya Ikhtisar Saldo.  
7. Pos keuangan apa saja yang dicatat dan dicatat dalam laporan apa ? 
Jawaban : ada kas, beban-beban. Itu saja sih mungkin. Karena hanya 
transaksi-transaksi yang kita catat. 
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8. Bagaimana metode pencatatan semua transaksi perusahaan bapak/ibu ini? 
Jawaban : metodenya masih secara manual. 
9. Apa saja transaksi yang terjadi di perusahaan  ini ? 
Jawaban : transaksi pembelian bahan baku, pembayaran beban-beban. 
Bebannya ada banyak mas, nanti bisa dibaca dibuku yang sudah kami 
catat. 
10. Dokumen apa saja yang digunakan dalam proses kegiatan transaksi ? 
Jawaban : misal ada Dokumen Surat untuk perintah order, ada dokumen-
dokumen nota pembelian barang, sama saat ekspor itu ada beberapa 
dokumen penting antara lain invoice, fumigasi, surat jalan, bill of lading. 
11. Apakah perusahaan memilik aset tetap (mesin, bangunan, peralatan, 
perlengkapan) yang dapat mendukung proses produksi? Dan bagaimana 
pencatatannya? 
Jawaban : tentunya ada, tapi untuk pencatatan kami belum 
melakukannya. 
17. Biaya apa saja yang ditanggung oleh perusahaan ?  
Jawaban : beban listrik, beban telepon, beban gaji, beban langsung, beban 
bahan bakar, untuk yang lain nanti bisa dilihat dibuku. 
12. Pendapatan apa saja yang diterima perusahaan ?  
Jawaban : hanya penjualan ekspor saja 
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Lampiran 3 
SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN 
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Lampiran 4 
FOTO dan DOKUMENTASI 
1. Foto dengan narasumber 
 
2. Contoh Surat Perintah Order 
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3. Contoh catatan keuangan UD Sentana Art Wood 
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Lampiran 5  
JADWAL PENELITIAN 
No 
Bulan Sept Okt Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusun
an 
Proposal 
√                            
        
2 
Konsultas
i 
    √ √    √ √      √      √   √   
        
3 
Revisi 
Proposal 
     √    √ √                  
        
4 Semprop             √                        
5 
Pengump
ulan Data 
        √        √    √ √   √ √   
        
6 
Analisis 
Data 
                      √      
        
7 
Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
                      √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
8 
Munaqosa
h 
                            
        
9 
Revisi 
Munaqosa
h 
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Lampiran 6  
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Lampiran 7  
HASIL CEK PLAGIASI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
